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ABSTRAK
Nama : Farida Sudirman
Nim : 20600113020
Judul :“Penerapan Pembelajaran Project Based Learning (PJBL)
Berbasis Etosains Terhadap Minat Belajar Siswa Kls XI MAN
Baraka”
Penelitian ini bertujuan 1) Untuk mengetahui minat belajar siswa sebelum
diajar dengan metode pembelajaran Project Based Learning (PJBL) berbasis
etnosains kelas XI MIA MAN Baraka; 2) Untuk mengetahui minat belajar siswa yang
diajar dengan metode pembelajaran Project Based Learning (PBL) berbasis
etnosains kelas XI MIA MAN Baraka; 3) Untuk mengetahui apakah ada perbedaan
minat yang dimiliki antara siswa sebelum dan setelah diajar dengan metode Project
Based Learning (PBL) berbasis etnosains pada kelas XI MIA MAN Baraka yang
memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif.
Penelitian ini akan dilaksanakan di MAN Baraka pada kelas MIA 4 dengan
menggunakan desain One-Grup Pretes-Postes Design. Waktu Penelitian ini akan
dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2017/2018. Instrumen penelitian yang
digunakan adalah lembar validasi, lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran,
dan angket respon peserta didik terhadap pembelajaran. Data tersebut kemudian
dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa angket memenuhi kriteria sangat valid
dengan nilai rata-rata 3,5. Keterlaksanaan pembelajaran memenuhi kriteria sangat
valid dengan nilai rata-rat 3,5. Respon peserta didik sangat baik karena memiliki
peningkatan sebesar 5%, sehingga dapat disimpulkan bahwa ‘Penerapan model
Pembelajaran Project Based Learning (PBL) Berbasis Etnosains Untuk Meningkatkan
Minat Belajar Siswa Kls XI MAN Baraka memenuhi kriteria valid, praktis, dan
efektif.
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menerapkan model
pembelajaran project based learning (PJBL)  yang sesuai dengan karakter peserta
didik dan metode atau pendekatan yang diperlukan dalam menerapkan model
pembelajaran project based learning (PJBL) harus disesuaikan dengan materi
pembelajaran.
Kata kunci : Project Based Learning (PJBL), Etnosains, Minat belajar.
ABSTRACT
Nama : Farida Sudirman
Nim : 20600113020
Judul :“ Application of Learning-Based Project Based Learning Model (PJBL)
to Students' Interest in Kls XI MAN Baraka”
This study aims 1) To know the interest of student learning before being taught by the
method of learning Based Learning (PJBL) based on ethnosciences class XI MIA MAN
Baraka; 2) To know the interest of students who taught by learning method of Project Based
Learning (PBL) based on ethnosciences class XI MIA MAN Baraka; 3) To know whether
there is a difference of interest held between the students before and after being taught by the
method of Project Based Learning (PBL) based on ethnosains in the class XI MIA MAN
Baraka that meet the criteria valid, practical, and effective
This research was conducted at MAN Baraka in MIA 4 class by using Pretes-Postes
Design One-Group design. The research instrument used is validation sheet, observation
sheet of learning implementation, and questionnaire of student's response to learning. The
data is then analyzed by using descriptive analysis
The results showed that the questionnaire meets the criteria is very valid with an
average value of 3.5. The implementation of the learning meets the criteria is very valid with
the average value 3.5. The response of the students is very good because it has an increase of
5%, so it can be concluded that 'Application of Learning Based Project Based Learning
Model (PBL) to Increase Student Learning Interest Kls XI MAN Baraka meet valid,
practical, and effective criteria.
This study is expected to be used to apply project based learning model (PJBL) that is
appropriate to the character of the learner and the method or approach required in applying
the project based learning model (PJBL) should be adjusted to the learning material.




Pendidikan mempunyai peranan penting sebagai ujung tombak dalam
menentukan masa depan bangsa, tanpa pendidikan tidak akan ada penerus cita-cita
luhur untuk mencapai kesejahteraan dan kemajuan bangsa. Melalui pendidikan yang
berkualitas maka masyarakat mempunyai peranan dalam melakukan perubahan dan
pembangunan bangsa. Pendidikan berkualitas bisa ditempuh melalui Sekolah Dasar,
Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas sampai Perguruan Tinggi.
Pendidikan berguna untuk mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Penerapan teknologi hanya bisa dilakukan oleh mereka yang memiliki tingkat
pendidikan yang baik dan memadai.
Menurut Peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 2005 pada pasal 19 disebutkan
proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi
aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakasa, kreativitas, dan kemandirian
sesuai bakat, minat dan pengembangan fisik serta psikologis peserta didik. Hal
tersebut menyangkut tentang standar proses dari satuan pendidikan di Indonesia
dengan kurikulum terbaru menggunakan kurikulum KTSP (Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan), yang menekankan proses pembelajaran berpusat pada
pengembangan psikologi dan keaktifan peserta didik dalam sebuah proses
pembelajaran
2Begitu pentingnya pendidikan, sejalan dengan pemikiran yang berada dalam
agama islam, bahkan islam mewajibkan umatnya untuk senantiasa menuntut ilmu
sesuai dengan firman  Allah SWT Q.s. Al-Mujadalah: 11
 ٍتﺎَﺟَرَد َﻢْﻠِﻌْﻟا اُﻮﺗُوأ َﻦﻳِﺬﱠﻟاَو ْﻢُﻜﻨِﻣ اﻮُﻨَﻣاَء َﻦﻳِﺬﱠﻟا ُﷲا ِﻊَﻓْﺮَـﻳ
Artinya :”Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan.”(Q.s .Al-Mujadalah:11).
Jadi jika seseorang  menginginkan sebuah perubahan pada dirinya, maka dia
harus melakukan usaha yang semaksimal untuk mencapai hal tersebut, dan salah satu
cara yang dilakukan adalah banyak belajar, karena belajar merupakan sebuah proses
untuk membuat perubahan dalam diri seseorang dengan cara berinteraksi dengan
lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik.
Minat belajar adalah aspek psikologis seseorang yang menampakkan diri
dalam beberapa gejala. Seperti: gairah, semangat, keinginan perasaan, suka
melakukan proses tingkah laku melalui berbagai kegiatan yang meliputi mencari
pengetahuan dan pengalaman. Dengan kata lain minat belajar itu adalah perhatian,
rasa suka, ketertarikan seseorang terhadap proses belajar yang dijalaninya dan
kemudian ditunjukkan melalui keantusiasan partisipasi dan keaktifan dalam
mengikuti proses yang ada.
Kurangnya minat belajar dapat mengakibatkan kurangnya rasa ketertarikan
pada suatu bidang tertentu, bahkan dapat melahirkan sikap penolakan kepada guru.
Jika seorang siswa memiliki minat pada pelajaran tertentu dia akan
memperhatikannya. Namun sebaliknya, jika siswa tidak berminat pada mata pelajaran
yang sedang diajarkan biasanya dia malas untuk belajar. Demikian juga dengan siswa
3yang tidak menaruh perhatian yang pada mata pelajaran yang diajarkan, maka
sukarlah diharapkan siswa tersebut dapat belajar dengan baik. Hal ini tentu
berpengaruh terhadap pertasi belajar siswa. Maka dari itu stategi yang digunakan
untuk meningkatkan minat belajar siswa adalah pembelajaran yang berbasis
etnosains.
Etnosains merupakan strategi penciptaan lingkungan belajar dan perancangan
pengalaman belajar yang mengintegrasikan budaya sebagai bagian dari proses
pembelajaran IPA. Etnosains diimplementasikan dalam pembelajaran IPA dengan
dengan cara memasukkan budaya yang berkembang di masyarakat ke dalam
pembelajaran IPA. Keterlibatan aktif dalam mereka belajar akan memunculkan nilai-
nilai yang di tanamkan melalui pengalaman hidup dan rasa empati terhadap
lingkungan dengan demkian guru tidak hanya menyampaikan secara teori, namun
juga dapat mentransferkan nilai-nilai apa yang diambil dari kegiatan pembelajaran
melalui pendidikan karakter. Pembentukan karakter muncul ketika guru mengkaitkan
materi pembelajaran dengan lingkungan kehidupan sehari-hari siswa.
Hasil pengamatan yang dilakukan di kelas XI MIA 4 dan wawancara dengan
Bapak Nawir, S.Pd selaku sebagai guru pengampu mata pelajaran fisika
menunjukkan bahwa pencapaian minat belajar siswa masih kurang optimal di
sebabkan karena beberapa faktor yaitu siswa merasa bosan dengan metode cerama
yang diberikan dan kondisi kelas yang panas sehingga membuat siswa tidak
konsentrasi untuk belajar. Asumsi dasar yang menyebabkan pencapaian minat belajar
siswa kurang optimal adalah prestasi belajar dan kurangnya keaktifan siswa dalam
proses pembelajaran. Proses pembelajaran pada mata pelajaran masih terfokus pada
guru dan kurang terfokus pada siswa.
4Metode pembelajaran yang digunakan lebih didominasi oleh siswa tertentu
saja. Peran serta siswa belum menyeluruh sehingga menyebabkan diskriminasi dalam
kegiatan pembelajaran. Siswa yang cenderung pasif dalam proses pembelajaran,
hanya menerima pengetahuan yang datang dari guru saja sehingga pencapaian
kompetensinya lebih rendah. Materi dari guru yang kurang mencukupi juga membuat
minat belajar siswa kurang dibanding dengan mata pelajaran yang lainnya. Hal
tersebut juga berdampak pada prestasi belajar siswa, ketidaksiapan siswa menerima
materi dan melaksanakan praktik menggambar, membuat prestasi belajar siswa
rendah, karena hanya memperoleh informasi berdasarkan materi yang disampaikan
guru.
Berdasarkan pertimbangan di atas, maka perlu dikembangkan suatu metode
pembelajaran yang mampu melibatkan peran siswa secara menyeluruh sehingga
kegiatan pembelajaran tidak hanya didominasi oleh siswa-siswa tertentu saja. Selain
itu, melalui pemilihan metode pembelajaran tersebut diharapkan sumber informasi
yang diterima siswa tidak hanya dari guru melainkan juga dapat meningkatkan
keaktifan siswa dalam mempelajari dan menelaah ilmu yang ada teritama.
Strategi yang dapat diterapkan untuk memecahkan persoalan tersebut salah
satunya dengan mengedepankan pembelajaran praktik berbasis proyek. Made Wena
(2011: 108) strategi pembelajaran berbasis proyek terdiri atas tiga tahap utama, yaitu:
1) Tahap perencanaan pembelajaran proyek; 2) Tahap pelaksanaan pembelajaran
proyek; dan 3) Tahap evaluasi pembelajaran proyek. Ketiga tahap itu merupakan satu
kesatuan yang saling menunjang dan berhubungan, dalam usaha mencapai tujuan
pembelajaran proyek secara optimal.
5Penerapan metode Project Based Learning (PJBL) dalam mata pelajaran,
bertujuan menambah minat dan ketertarikan siswa dalam proses pembelajaran di
kelas. Hal tersebut akan menyelaraskan keadaan sekolah dengan peraturan
pemerintah nomor 19 tahun 2005, menyangkut standar proses.
Guru dituntut memberikan suasana belajar interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif. Pada
proses pembelajaran tersebut akan menekankan proses pembelajaran yang berpusat
pada pengembangan bakat, minat, psikologi, dan keaktifan peserta didik dalam
sebuah proses pembelajaran.
Rasyiid Nurhasan dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Pembelajaran
projek based learning Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas V Mata Pelajaran IPA SD
Negeri Tangkil 4 Tahun Pelajaran 2013/2014” menyimpulkan bahwa pembelajaran
projek based learning berpengaruh terhadap minat belajar siswa kelas V SDN
Tangkil 4, Siswa memiliki minat belajar yang tinggi terhadap mata pelajaran IPA
dengan menggunakan pembelajaran projek based learning di tinjau dari perasaan
senang, perhatian, keterlibatan siswa dalam pembelajaran dan ketertarikan siswa,
sehingga hasil belajar siswa cenderung lebih tinggi dari sebelum diterapkanya
pembelajaran tersebut.
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dirumuskan judul penelitian:
“Penerapan Pembelajaran Project Based Learning (PJBL) Berbasis Etnosains
Terhadap Minat Belajar Siswa Kls XI MAN Baraka”.
6B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang diangkat pada penelitian ini yaitu :
1. Bagaimana minat belajar siswa sebelum diajar dengan model pembelajaran
Project Based Learning (PJBL) berbasis etnosains pada kelas XI MIA MAN
Baraka?
2. Bagaiman  minat belajar siswa setelah diajar dengan model pembelajaran
Project Based Learning (PJBL) berbasis etnosains pada kelas XI MIA MAN
Baraka?
3. Apakah terdapat perbedaan minat belajar yang di miliki antara siswa sebelum
diajar dengan siswa setelah diajar dengan model pembelajaran Project Based
Learning (PJBL) berbasis etnosains pada kelas XI MIA MAN Baraka?
C. Hipotesis
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir, maka hipotesis penelitian ini
adalah: “terdapat perbedaan minat yang di miliki antara siswa sebelum diajar dengan
siswa setelah diajar dengan metode Project Based Learning (PJBL) pada kelas XI
MIA MAN Baraka”
D. Defenisi Operasional Variabel
Defenisi operasional pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Variabel X (Metode Project Based Learning (PJBL) berbasis Etnosains)
Project Based Learning (PJBL) metode pembelajaran yang menggunakan
masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan
pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya dalam beraktifitas secara nyata.
2. Variabel Y (Minat belajar siswa)
7Minat belajara siswa adalah skor/nilai yang diperoleh dengan menggunakan







Tujuan dari dilakukannya penelitian adalah:
1. Untuk mengetahui minat belajar siswa sebelum diajar dengan metode
pembelajaran Project Based Learning (PJBL) berbasis etnosains pada kelas
XI MIA MAN Baraka.
2. Untuk mengetahui minat belajar siswa setelah diajar dengan metode Project
Based Learning (PJBL) berbasis etnosains pada kelas XI MIA MAN Baraka.
3. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan minat belajar yang di miliki
antara siswa sebelum diajar dengan siswa setelah diajar dengan metode Project
Based Learning (PJBL) berbasis etnosains pada kelas XI MIA MAN Baraka.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini terbagi menjadi 2, yaitu manfaat secara teoritis dan
manfaat secara praktis. penjabaran kedua manfaat tersebut sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
8Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah mengembangkan wawasan ilmu
pendidikan yang berhubungan dengan peningkatan kompetensi belajar dan peran
serta siswa dalam proses pembelajaran.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi sekolah
Manfaat bagi sekolah yaitu sebagai upaya untuk meningkatkan mutu
pendidikan dengan metode pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran.
b. Bagi guru
Manfaat bagi guru yaitu memberikan informasi mengenai manfaat
pembelajaran PBL untuk meningkatkan peran serta siswa dalam proses belajar
mengajar.
c. Bagi siswa
Manfaat bagi siswa yaitu untuk lebih meningkatkan minat belajar dan
penguasaan kompetensi belajar siswa dengan perbaikan pembelajaran dan




Salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas pembelajaran adalah metode
pembelajaran yang digunakan. Metode pembelajaran yang tepat dapat membantu
seorang guru dalam menciptakan suasana belajar mengajar yang baik, sehingga
terjadi interaksi dalam pembelajaran yang dapat memotivasi siswa untuk belajar
dengan baik. Menurut Roestiyah N.K. (2001: 1), metode mengajar diartikan juga
sebagai teknik guru untuk mengajar atau menyajikan bahan pelajaran kepada siswa di
dalam kelas, agar pelajaran tersebut dapat ditangkap, dipahami, dan digunakan oleh
siswa dengan baik. Nana Sudjana (2005: 76), menyatakan bahwa metode
pembelajaran ialah cara yang dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan
dengan siswa pada saat berlangsungnya pengajaran. Menurut M. Sobry Sutikno
(2009: 88), metode pembelajaran adalah cara-cara menyajikan materi pelajaran yang
dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses pembelajaran pada diri siswa dalam upaya
untuk mencapai tujuan.
Menurut Hasibuan (1986: 3), metode mengajar adalah alat yang dapat
merupakan bagian dari perangkat alat dan cara dalam pelaksanaan suatu strategi
belajar mengajar. Hal ini dikarenakan strategi belajar mengajar merupakan sarana
atau alat untuk mencapai tujuan-tujuan belajar, maka metode mengajar juga
merupakan alat untuk mencapai tujuan belajar.Penggunaan metode yang tepat akan
turut menentukan efektifitas dan efisiensi pembelajaran. Pembelajaran perlu
dilakukan dengan sedikit ceramah dan metode-metode yang berpusat pada guru, serta
10
lebih menekankan pada interaksi peserta didik. Penggunaan metode yang bervariasi
akan sangat membantu peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Sesuai
dengan pendekatan seperti telah dibahas diatas, metode pembelajaran harus dipilih
dan dikembangkan untuk meningkatkan aktivitas dan kreativitas peserta didik
(Mulyasa, 2005: 107).
Bedasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa metode merupakan suatu
cara atau strategi untuk meningkatkan suatu kreatifitas dan aktifitas seseorang dalam
kegiatan tertentu guna mencapai tujuan dari dilaksanakannya kegiatan tersebut.
Metode pembelajaran adalah suatu cara atau strategi belajar yang digunakan guru
untuk menyajikan materi dan menumbuhkan interaksi dalam proses pembelajaran
dengan tujuan agar siswa termotivasi dalam belajar serta dapat meningkatkan
aktivitas dan kreativitasnya sehingga mencapai kompetensi yang diharapkan, baik
dari segi kognitif, afektif, maupun psikomotor.
B. Project Based Learning (PJBL)
Strategi pembelajaran bersifat praktik industri pada dasarnya membahas
tentang strategi pembelajaran bersifat dasar. Artinya, strategi tersebut hanya
membahas tentang bagaimana mengajarkan keterampilan dasar kejuruan. Jadi,
strategi tersebut belum membahas tentang bagaimana mengajarkan keterampilan-
keterampilan yang bersifat kompleks.
PJBL merupakan tradisi lama pada sekolah umum di Amerika Serikat dimulai
dari abad ke-19 dengan hasil kerjasama Francis W. Parker dan John Dewey. Metode
pembelajaran secara umum berdasarkan ide proyek, berdasarkan rencana
pembelajaran yang dipadukan dengan pertanian dan industri, pada tahap awalnya
digunakan pada sekolah dasar kemudian ke level menengah ataupun universitas.
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Untuk memahami pembelajaran jenis ini, berikut ini dipaparkan terlebih dahulu PJBL
difokuskan dalam dunia nyata (real word), berpusat pada siswa berkolaborasi antar
tim dan PBL diakui kembali oleh para pendidik bahwa PJBL sebagai metode
pembelajaran abad ke-21 bagi peserta didik (Robert M. Capraro 2009). Bender (2012:
1) menyatakan project based learning is an instructional model based on having
students confront real world issues and problems that they find meaningful,
determine how to address them, and then act in a collaborative fashion to create
problem solution.
Made Wena (2011: 108-118), meringkas langkah-langkah pembelajaran
dalam PBL menjadi 3 tahap pembelajaran, yaitu: tahap perencanaan pembelajaran
proyek, tahap pelaksanaan pembelajaran proyek, dan tahap evaluasi pembelajaran
proyek yang merupakan tahapan terakhir dari metode pembelajaran PJBL. Ketiga
tahap itu merupakan satu kesatuan yang saling menunjang dan berhubungan, dalam
usaha mencapai tujuan pembelajaran proyek secara optimal. Berikut tahap langkah-
langkah pembelajaran dalam PJBL:
1. Perencanaan
Perencanaan pada dasarnya sama dengan tahap perencanaan pembelajaran
pada umumnya. Tahap perencanaan pembelajaran merupakan tahap yang sangat
penting dalam setiap proses pembelajaran. Dikatakan penting karena tahap
perencanaan ini sangat mempengaruhi kualitas hasil pembelajaran. Selain itu, tahap
perencanaan ini akan memberi tuntutan tentang bagaimana proses pelaksanaan
pembelajaran harus dilakukan. Dalam proses pembelajaran dengan mengunakan
strategi pembelajaran berbasis proyek, tahap perencanaan ini sangat mempengaruhi
proses pelaksanaan pembelajaran. Apalagi untuk mengerjakan proyek-proyek
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pembelajaran yang kompleks, tahap perencanaan harus dirancang secara sistematis
sehingga pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan secara optimal
Mengingat perencanaan strategi pembelajaran berbasis proyek harus disusun
secara sistematis agar proses pembelajaran dapat berjalan secara optimal, tahap
perencanaan terdiri dari 6 langkah pokok, langkah tersebut diuraikan sebagai berikut:
a. Merumuskan Tujuan Pembelajaran atau Proyek
mengingat pembelajaran praktik kejuruan berbasis proyek lebih bersifat
kompleks maka setiap bagian proyek harus dirumuskan tujuan pembelajarannya
secara jelas.
b. Menganalisis Karekteristik Siswa
dalam pembelajaran praktik kejuruan dengan menggunakan strategi
pembelajaran berbasis proyek, analisis karakteristik siswa lebih ditekankan pada
usaha pengelompokan siswa. Untuk mengelompokan siswa kedalam kelompok jenis
pekerjaan yang ada dalam proyek, harus dilihat kemampuan dan keterampilan siswa.
Pengelompokan tersebut nertujuan untuk mengelompokan kesesuaian minat dan
keterampilan siswa dengan pekerjaan yang dilakukannya.
c. Merumuskan Strategi Pembelajaran
Setelah tujuan pembelajaran dan karakteristik siswa dirumuskan, langkah
selanjutnya adalah merumuskan strategi pembelajaran yang akan digunakan. Hal
penting yang harus diperhatikan dalam perumusan ini adalah menetapkan strategi
pembelajaran yang cocok untuk praktik dengan stategi proyek. Dengan demikian,
strategi pengorganisasian, strategi penyampaian, dan strategi pengelolaan
pembelajaran harus dirancang sedemikian rupa agar sesuai dengan setiap jenis
pekerjaan yang ada dalam proyek yang akan dikerjakan.
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d. Membuat Lembar Kerja
Mengingat dalam praktik dengan menggunakan strategi proyek ini benda
kerja yang dikerjakan sangat kompleks, seperti membuat sebuah bangunan gedung,
maka lembar kerja secara detail tidak perlu dibuat. Namun yang perlu dibuat adalah
gambar proyek secara menyeluruh dan gambar-gambar detail yang dianggap perlu
dan penting. Hal ini perlu dibuat agar siswa tahu secara jelas dan kongkrit bentuk-
bentuk pekerjaan yang akan dikerjakan
e. Merancang Kebutuhan Sumber Belajar
Biasanya dalam praktik kejuruan berbasis proyek siswa sering dihadapkan
pada proyek yang sesungguhnya sehingga sumber-sumber belajar pun harus
disediakan sesuai dengan kebutuhan. Dengan adanya kelengkapan bahan dan alat,
maka kerja proyek siswa akan dapat berjalan dengan baik. Akhirnya siswa akan dapat
merasakan berbagai jenis pengalaman kerja secara menyeluruh.
f. Merancang Alat Evaluasi
Dalam merancang alat evaluasi dalam proses pembelajaran proyek harus
dilakuakan dengan lengkap. Dalam arti alat evaluasi itu harus mampu mengukur
kemampuan siswa dalam setiap jenis pekerjaan yang ada dalam proyek. Oleh karena
itu, dalam setiap jenis pekerjaan yang akan dilakukan siswa harus disediakan alat
evaluasinya. Dengan demikian, alat evaluasi tersebut akan dapat digunakan untuk
mengukur kemampuan kerja siswa secara keseluruhan.
2. Pelaksanaan
Dalam strategi pembelajaran proyek, setelah segala sesuatu yang berkaitan
dengan praktik direncanakan, tahap berikutnya adalah tahap pelaksanaan praktik.
Agar pelaksanaan praktik dapat berjalan sesuai dengan rencana serta dapat mencapai
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tujuan yang ditetapkan, diperlukan beberapa persiapan praktik. Tahap pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan strategi proyek merupakan tahap pembelajaran
praktik kejuruan yang sangat penting. Dikatakan penting karena melalui proses inilah
siswa akan dapat merasakan pengalaman belajar yang kompleks. Agar proses
pelaksanaan praktik kejuruan dengan menggunakan strategi berbasis proyek ini dapat
berjalan dengan baik, ada beberapa kegiatan yang harus dilakukan seperti: tahap
perencanaan terdiri dari 4 langkah pokok, langkah tersebut diuraikan sebagai berikut:
a. Persiapan Sumber Belajar
Sumber belajar merupakan sesuatu yang ada dalam setiap tindakan
pembelajaran. Terutama dalam pembelajaran praktik kejuruan, ketersediaan sumber
belajar yang memadahi sangat mempengaruhi proses pelaksanaan praktik. Oleh
karena itu, sebelum kegiatan praktik kejuruan dilaksanakan, sumber belajar yang
dibutuhkan harus dipersiapkan terlebih dulu. Dikarenakan pada tahap perencanaan
praktik kebutuhan sumber belajar sudah diidentifikasi, maka pada tahap ini tinggal
mengecek apakah sumber belajar sudah tersedia.
b. Menjelaskan Proyek
Sebelum siswa praktik mengerjakan proyek yang ditetapkan, guru harus
menjelaskan secara rinci rencana proyek yang akan digarap. Hal ini penting
dilakukan agar pada saat mengerjakan proyek, siswa lebih mengerti prosedur kerja
yang harus dilakukan. Penjelasan terhadap rencana proyek juga penting bagi
kelancaran praktik. Penjelasan terhadap rencana proyek akan lebih baik jika dimulai
dengan penjelasan tujuan proyek secara umum dan secara khusus. Setelah itu, baru
dijelaskan materi proyek yang akan dikerjakan. Materi proyek harus dijelaskan secara
global terlebih dahulu, sampai semua siswa memahami proyek secara menyeluruh.
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Setelah penjelasan secara global, kemudian dijelaskan bagian-bagian proyek sampai
pada hal-hal yang bersifat detail. Guna memeberikan kejelasan yang lebih rinci, pada
tahap ini semua siswa harus diberi gambar atau rencana proyek yang akan dibuat.
Dengan cara ini siswa akan dapat memahami proyek secara mendalam.
c. Pembagian Kelompok
Membagi siswa ke dalam beberapa kelompok kerja sesuai dengan jenis
pekerjaan yang ada dalam proyek, sangat mempengaruhi kelancaran pengerjan
proyek. Disamping itu, akan dapat memberi wawasan pengalaman lebih dalam pada
siswa saat mengerjakan proyek. Dalam membagi siswa ke dalam beberapa kelompok
kerja harus diperhatikan karakteristik masing-masing siswa.
Hal ini dilakukan agar ada kesesuaian antara keterampilan yang dimiliki siswa
dengan jenis pekerjaan yang ada dalam proyek. Pengelompokan siswa juga harus
memperhatikan kepribadian masing-masing siswa, dalam arti pengelompokan siswa
sejenis dalam satu kelompok. Dengan demikian, mereka dapat saling bekerja sama.
Kerja sama antara anggota kelompok sangat penting dalam pembelajaran proyek.
Pembelajaran dengan strategi ini pada dasarnya juga bertujuan untuk memupuk dan
menumbuhkan rasa kerja sama pada semua siswa. Sehingga kelak setelah mereka
bekerja dilapangan dapat bekerja sama dalam satu tim untuk menangani suatu
pekerjaan.
d. Pengerjaan Proyek
Setelah langkah-langkah diatas selesai dikerjakan, barulah siswa mulai
mengerjakan proyek sesuai dengan tugasnya masing-masing. Selama siswa
mengerjakan proyek, guru harus selalu mengawasi dan memberi bimbingan kepada
semua siswa. Jika terjadi kesalahan pengerjaan pada siswa, maka guru harus segera
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memberitahu kesalahannya sehingga siswa dapat mengerjakan lagi dengan benar.
Jadi selama tahap pelaksanaan proyek guru harus selalu memberi bimbingan secara
maksimal.
C. Evaluasi
Tahap evaluasi merupakan tahap penting dalam pembelajaran strategi proyek.
Agar guru mengetahui seberapa jauh tujuan pembelajaran praktik dapat tercapai maka
guru harus melakukan evaluasi. Agar hasil evaluasi dapat mengukur pencapaian
tujuan pembelajaran maka evaluasi harus dilakukan sesuai dengan prosedur evaluasi
yang benar. Dengan dilakukan evaluasi secara lengkap, kemajuan belajar siswa dapat
diketahui secara jelas, begitu pun kelemahan dalam proses pembelajarannya sehingga
perbaikan pembelajaran dapat dilakukan secara tepat.
Tahapan evaluasi pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui efektivitas suatu
kegiatan pembelajaran dan juga untuk menilai kemajuan belajar siswa. Efektivitas
pembelajaran perlu diketahui guna keperluan perbaikan program pembelajaran.
Demikian pula dalam pembelajaran praktik kejuruan dengan menggunakan strategi
proyek, proses evaluasi sangat penting dilakukan. Mengingat dalam pembelajaran
dengan menggunakan strategi pembelajaran berbasis proyek, proyek yang dikerjakan
siswa bersifat kompleks dan terdiri atas berbagai macam kegiatan, maka setiap
komponen jenis pekerjaan yang dilakukan siswa harus dibuatkan intrumen
evaluasinya secara lengkap.
Proses evaluasi atau penilaian proyek ini bertujuan untuk mendapatkan
gambaran kemampuan menyeluruh mengenai kemampuan siswa dalam menerapkan
konsep dan pemahaman mata pelajaran. Menurut Masnur Muslich (2011: 115),
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penilaian dengan hasil kerja sebagai obyek yang dinilai merupakan penilaian kepada
siswa dalam mengontrol proses dan menggunakan bahan untuk menghasilkan
sesuatu, kerja praktik atau kualitas estetik dari sesuatu yang mereka produksi. Dalam
penilaian yang ditulis Masnur Muslich (2011: 115), penilaian produk akan menilai
kemampuan siswa dalam: 1) Bereksplorasi dan mengembangkan gagasan dalam
desain; 2) memilih bahan-bahan yang tepat; 2) menggunakan alat yang tepat; 3)
menunjukkan inovasi dan kreasi; 4) memilih bentuk dan gaya dalam karya yang
dihasilkan.
Dalam evaluasi ini peneliti menggunakan sekala likert pada penelitian ini.
Menurut Eko Putro (2012: 104), prinsip pokok rating scale adalah menentukan lokasi
kedudukan seseorang dalam suatu kontinum sikap terhadap objek sikap, mulai dari
sangat negatif sampai dengan sangat positif. Penentuan lokasi tersebut dilakukan
dengan mengkuantifikasi respon seseorang terhadap butir pertanyaan yang
disediakan.
Dengan rating scale, maka variabel yang diukur dapat dijabarkan menjadi
indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak
menyusun butir-butir instrumen yang berupa pertanyaan atau pernyataan yang perlu
dijawab oleh responden. Setiap jawaban dihubungkan dengan bentuk pernyataan dan
didukung sikap yang diungkap dengan kata-kata atau hasil karya. Oleh karena itu
rating scale lebih fleksibel penggunaannya untuk mengukur berbagai macam
fenomena social maupun penyekoran hasil pembelajaran.
Sebagai sebuah model pembelajaran, menurut Thomas dalam Made Wena
(2011), pembelajaran berbasis proyek mempunyai beberapa prinsip, yaitu 1)
18
sentralistis (centrality); 2) pertanyaan sebagai penuntun (driving question); 3)
investigasi konstruktif (constructive investigation); 4) otonomi (autonomy); dan 5)
realistis (realism).
a. Prinsip sentralistis (centrality)
Menegaskan bahwa kerja proyek merupakan esensi dari kurikulum. Model ini
merupakan strategi pembelajaran, dimana siswa belajar konsep utama dari suatu
pengetahuan melalui kerja proyek. Oleh karena itu, kerja proyek bukan merupakan
praktik tambahan dan aplikasi praktis dari konsep yang sedang dipelajari, melainkan
menjadi sentral kegiatan pembelajaran dikelas. Dengan demikian, kegiatan
pembelajaran akan dilaksanakan secara optimal. Siswa mengalami dan belajar
konsep-konsep inti suatu disiplin ilmu melalui proyek.
b. Prinsip pertanyaan sebagai penuntun (driving question)
Berarti bahwa kerja proyek berfokus pada pertanyaaan atau permasalahan
yang dapat mendorong siswa untuk berjuang memperoleh konsep atau prinsip utama
suatu bidang tertentu. Kaitan antara pengetahuan konseptual dengan aktivitas nyata
dapat ditemui melalui pengajuan pertanyaan.
c. Prinsip investigasi konstruktif (constructive investigation)
Merupakan proses yang mengarah kepada percapaian tujuan, yang
mengandung kegiatan inkuiri, pembangun konsep, dan resolusi. Dalam investigasi
memuat proses perencanaan, pembuat keputusan, penemuan masalah, pemecahan
masalah, discovery, dan pembentukan model. Di samping itu, dalam kegiatan
pembelajaran berbasis proyek ini harus tercakup proses transformasi dan konstruksi
pengetahuan.
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d. Prinsip otonomi (autonomy)
Dalam pembelajaran berbasis proyek dapat diartikan sebagai kemandirian
siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran, yaitu bebas menentukan pilihannya
sendiri, bekerja dengan minimal supervise, dan bertanggung jawab. Oleh karena itu,
lembar kerja siswa, petunjuk kerja praktikum, dan yang sejenisnya bukan merupakan
aplikasi dari prinsip pembelajaran berbasis proyek. Dalam hal ini guru hanya
berperan sebagai fasilitator dan motivator untuk mendorong tumbuhnya kemandirian
siswa.
e. Prinsip realistis (realism)
Berarti bahwa proyek merupakan sesuatu yang nyata, bukan seperti di
sekolah. Pembelajaran berbasis proyek harus dapat memberikan perasaan ralistis
kepada siswa, termasuk dalam topic, tugas, dan peran konteks kerja, kolaborasi kerja,
produk, pelanggan, maupun standar produknya.
Project Based Learning dipandang sebagai model untuk pendidikan
manufaktur untuk merespon isu-isu peningkatan kualitas pendidikan teknologi dan
perubahan-perubahan besar yang terjadi di dunia kerja. PBL adalah model
pembelajaran yang berfokus pada konsep-konsep dan prinsip-prinsip dari suatu
disiplin, melibatkan siswa dalam kegiatan pemecahan masalah dan tugas-tugas
bermakna lainnya,memberi peluang siswa untuk bekerja dan berfikir secara otono
dalam mengkonstruk pengalaman belajar mereka sendiri, dan puncaknya
menghasilkan produk karya siswa yang bernilai dan realistic.
Berbeda dengan model-model pembelajaran lainnya yang umumnya
bercirikan praktik kelas yang berdurasi pendek dan aktivitas yang terpusat pada guru,
model PBL menekankan kegiatan belajar yang relative berdurasi panjang, berpusat
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pada siswa, dan terintegrasi dengan praktik dan isu-isu dunia nyata. Kegiatan belajar
pada isu-isu dunia nyata akan meningkatkan kemampuan, keterampilan, wawasan
budaya kerja, pembentuk nilai dan sikap yang sangat diperlukan oleh dunia kerja.
Nilai yang diperlukan dunia kerja antara lain kejujuran, kesabaran, tenggang rasa,
tanggung jawab, iman dan taqwa, jiwa persatuan dan kesatuan bangsa.
Pembelajaran ini biasanya memerlukan beberapa tahapan dan beberapa durasi
(tidak sekedar merupakan rangkaian pertemuan di kelas), serta belajar kelompok
kolaboratif. Proyek memfokuskan pada pengembangan produk atau ujuk kerja, yang
secara umum siswa melakukan kegiatan mengorganisasi kegiatan belajar kelompok,
melakukan pengkajian, memecahkan masalah dan mensintesis informasi. PBL
memiliki potensi yang amat besar untuk membuat pengalaman belajar yang lebih
menarik dan bermakna untuk siswa yang memasuki dunia kerja.
Project Based Learning dan Problem Based Learning memiliki beberapa
kesamaan karakteristik. Keduanya adalah strategi pembelajaran yang dimaksudkan
untuk melibatkan siswa di dalam tugas-tugas otentik dan dunia nyata agar dapat
memperluas belajar merekasiswa diberi tugas proyek atau problem dengan lebih dari
satu pendekatan yang mensimulasikan situasi profesional.
Meskipun demikian Project Based Learning dan Problem Based Learning
merupakan pendekatan yang berbeda. PJBL secara khusus dimulai dengan produk
akhir, yaitu produksi tentang sesuatu yang memerlukan keterampilan atau
pengetahuan tertentu yang secara khusus mengandung satu atau lebih problem yang
harus dipecahkan oleh siswa. Pendekatan pembelajaran berbasis proyek
menggunakan model produksi, yakni dimulai dari penetapan tujuan untuk pembuatan
produk akhir dan mengidentifikasikannya. Pembelajaran tersebut mengkaji topik,
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mendesain produk, dan membuat perencanaan manajemen proyek. Siswa kemudian
memulai proyek, memecahkan masalah dan isu-isu yang timbul dalam produksi dan
menyelesaikan produk mereka. Pembelajaran berbasis proyek melibatkan siswa
dalam investigasi konstruktif. Investigasi mungkin berupa proses desain,
pengambilan keputusan, penemuan masalah, pemecahan masalah, atau proses
pembangunan model. Akan tetapi agar dapat disebut proyek memenuhi criteria PBL,
aktivitas ini dari proyek tersebut harus meliputi transformasi dan konstruksi
pengetahuan bagi siswa. Jika inti dari kegiatan proyek tidak menyajikan tingkat
kesulitan bagi anak, atau dapat dilakukan dengan penerapan informasi dan
keterampilan yang siap dipelajari, proyek yang dimaksud adalah tidak lebih dari
sebuah latihan dan bukan proyek PJBL yang dimaksud.
g. Minat Belajar
Minat menurut kamus Bahasa Indonesia adalah kecenderungan hati pada
suatu hal. Minat seorang peserta didik dengan peserta didik yang lainnya tidak selalu
sama. Minat berkaitan dengan rasa senang dan tidak senang terhadap sesuatu.
Menurut Sudjato dalam Ali, minat adalah pemusatan perhatian yang terlahir secara
tidak sengaja tergantung dari bakat dan kemauan. Berdasarkan pengertian di atas
minat adalah kecenderungan seseorang untuk memusatkan perhatian pada suatu hal
tergantung dari rasa senang, bakat dan keinginan. Minat peserta didik akan semakin
tinggi apabila mengalami langsung apa yang dipelajari(Irwanto, 2002: 340).
D. Minat Belajar
Keberhasilan proses kegiatan belajar mengajar dapat dilihat dari seluruh
faktor yang berhubungan dengan guru dan murid. Mulai dari perilaku guru dalam
mengajar sampai dengan tingkah laku siswa sebagai timbal balik dari hasil sebuah
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pembelajaran. Tingkah laku siswa ketika mengikuti proses pembelajaran
mengindikasikan akan ketertarikan siswa tersebut terhadap pelajaran atau justru
sebaliknya ia tidak tertarik dengan pelajaran yang sedang berlangsung. Ketertarikan
siswa ini merupakan salah satu tanda minat. Selanjutnya beberapa pengertian minat
adalah:
Minat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti kecenderungan hati yang
tinggi terhadap sesuatu. Minat merupakan sifat yang relatif menetap pada diri
seseorang. Minat besar sekali pengaruhnya terhadap kegiatan seseorang, sebab
dengan minat ia akan melakukan sesuatu yang diminatinya. Sebaliknya, tanpa minat
seseorang tidak mungkin melakukan sesuatu (victori inti, 2002: 323).
Menurut Wasty Soemanto (1990:8) “Minat merupakan bentuk sikap
ketertarikan atau sepenuhnya terlibat dalam suatu kegiatan karena menyadari
pentingnya atau bernilainya kegiatan tersebut.” Definisi secara sederhana lainnya
diberikan oleh Muhibbin Syah yang mendefinisikan bahwa “ Minat  (interest) berarti
kecenderungan atau kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap
sesuatu.” Begitu pula dengan Slameto yang menyatakan bahwa “Minat adalah suatu
rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang
menyuruh (Wasty soemanto, 1990: 8).
Dari beberapa pendapat yang dikemukakan oleh para ahli seperti yang dikutip
di atas, dapat disimpulkan bahwa minat belajar adalah perhatian, rasa suka dan rasa
ketertarikan seseorang (siswa) terhadap belajar yang ditunjukkan dengan adanya
partisipasi, keinginan siswa untuk belajar dengan baik dan perhatian siswa dalam
materi pelajaran secara aktif dan serius.
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E. Fungsi Minat Dalam Belajar
Minat merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi usaha yang
dilakukan seseorang. Minat yang kuat akan menimbulkan usaha yang gigih, serius,
dan tidak mudah putus asa dalam menghadapi tantangan. Jika seorang siswa memiliki
rasa ingin belajar, ia akan cepat mengerti dan mengingatnya (Purwanto, 2007: 34).
Minat mempunyai pengaruh yang besar dalam belajar karena bila bahan
pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, maka siswa tersebut tidak
akan belajar dengan sebaik-baiknya, sebab tidak ada daya tarik baginya. Sedangkan
bila bahan pelajaran itu menarik minat siswa, maka pelajaran itu akan mudah
dipelajari dan disimpan karena adanya minat sehingga menambah kegiatan belajar.
Fungsi minat dalam belajar lebih besar sebagai motivating force yaitu
kekuatan yang mendorong siswa untuk belajar. Siswa yang berminat kepada pelajaran
akan tampak terdorong terus untuk tekun belajar, berbeda dengan siswa yang
sikapnya hanya menerima pelajaran. Mereka hanya tergerak untuk mau belajar tetapi
sulit untuk terus tekun karena tidak ada pendorongnya. Oleh sebab itu untuk
memperoleh hasil yang baik dalam belajar seorang siswa harus mempunyai minat
terhadap pelajaran sehingga akan mendorong ia untuk terus belajar.
F. Indikator Minat Belajar
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, indikator adalah alat pemantau
(sesuatu) yang dapat memberikan petunjuk/keterangan. Hubungannya dengan minat
siswa, maka indikator adalah sebagai alat pemantau yang dapat memberikan petunjuk
ke arah minat. Ada beberapa indikator siswa yang memiliki minat belajar yang tinggi,
hal ini dapat dikenali melalui proses belajar di kelas maupun di rumah.
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Slameto (2010:180) menyatakan bahwa: Minat adalah suatu rasa lebih suka
dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat
pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan
sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut semakin besar minat.
Suatu minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang menunjukkan bahwa
siswa lebih menyukai suatu hal daripada hal lainnya, dapat pula dimanifestasikan
melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. Siswa yang memiliki minat terhadap subjek
tertentu cenderung untuk memberikan perhatian yang lebih besar terhadap subjek
tertentu(Slameto, 2010: 54).
Berdasarkan definisi tersebut, maka dapat disimpulkan indikator minat belajar
yaitu rasa suka/senang dalam aktivitas belajar, rasa ketertarikan untuk belajar, adanya
kesadaran untuk belajar tanpa disuruh, berpartisipasi dalam aktivitas belajar,
memberikan perhatian yang besar dalam belajar. Lebih lanjut sikap yang ditunjukkan
siswa sebagai tolok ukur/indikator minat dijelaskan sebagai berikut:
1. Rasa tertarik
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002:1145) tertarik adalah perasaan
senang atau menaruh minat (perhatian) pada sesuatu. Jadi tertarik adalah merupakan
awal dari individu menaruh minat, sehingga seseorang yang menaruh minat akan
tertarik terlebih dahulu terhadap sesuatu. Ketertarikan yang dimaksud adalah
ketertarikan terhadap pelajaran di kelas.
2. Perasaan Senang
Perasaan merupakan unsur yang tak kalah penting bagi anak didik terhadap
pelajaran yang diajarkan oleh gurunya. Perasaan didefinisikan “sebagai gejala psikis
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yang bersifat subjektif yang umumnya berhubungan dengan gejalagejala mengenal
dan dialami oleh kualitas senang atau tidak dalam berbagai taraf”
Setiap aktivitas dan pengalaman yang dilakukan akan selalu diliputi oleh suatu
perasaan, baik perasaan senang maupun perasaan tidak senang. Perasaan umumnya
bersangkutan dengan fungsi mengenal, artinya perasaan dapat timbul karena
mengamati, menganggap, mengingat-ingat, atau memikirkan sesuatu. Jika seorang
siswa mengadakan penilaian yang agak spontan melalui perasaannya tentang
pengalaman belajarnya di sekolah, dan penilaian itu menghasilkan penilaian yang
positif maka akan timbul perasaan senang di hatinya. Akan tetapi jika penilaiannya
negatif maka timbul perasaan tidak senang. Perasaan senang akan menimbulkan
minat, yang diperkuat dengan sikap yang positif. Sedangkan perasaan tidak senang
akan menghambat dalam belajar, karena tidak adanya sikap yang positif sehingga
tidak menunjang minat dalam belajar
3. Perhatian
Menurut Dakir (2008:144) perhatian adalah keaktifan peningkatan fungsi jiwa
yang diarahkan dalam pemusatannya kepada barang atau individu. Sesuatu yang ada
pada diri individu maupun di luar individu. Perhatian dalam mengikuti suatu kegiatan
sangat penting, hal ini akan berpengaruh terhadap siswa dalam belajar. Menurut
Sumadi Suryabrata (1990:14) “Perhatian adalah banyak sedikitnya kesadaran yang
menyertai suatu aktivitas yang dilakukan.” Sedangkan Wasti Sumanto (1984:32)
berpendapat bahwa perhatian adalah pemusatan tenaga atau kekuatan jiwa tertentu
kepada suatu objek, atau pendayagunaan kesadaran untuk menyertai suatu aktivitas.
Aktivitas yang disertai dengan perhatian intensif akan lebih sukses dan
prestasinya pun akan lebih tinggi. Maka dari itu sebagai seorang guru harus selalu
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berusaha untuk menarik perhatian anak didiknya sehingga mereka mempunyai minat
terhadap pelajaran yang diajarkan. Siswa yang menaruh minat pada suatu mata
pelajaran akan memberikan perhatian yang besar. Ia akan menghabiskan banyak
waktu dan tenaga untuk belajar mata pelajaran yang diminatinya. Siswa tersebut pasti
akan berusaha keras untuk memperoleh nilai yang bagus yaitu dengan belajar.
4. Partisipasi
Partisipasi adalah peran serta atau keikutsertaan dalam suatu kegiatan (KBBI,
2002: 831). Partisipasi merupakan keikutsertaan siswa dalam proses pembelajaran.
Siswa yang mempunyai minat terhadap suatu pelajaran akan melibatkan dirinya dan
berpartisipasi aktif dalam hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran yang
diminatinya. Partisipasi siswa dalam proses pembelajaran bisa dilihat dari sikap siswa
yang partisipatif. Siswa rajin bertanya dan mengemukakan pendapatnya. Selain itu
siswa selalu berusaha terlibat atau mengambil andil dalam setiap kegiatan.
5. Keinginan/kesadaran
Keinginan merupakan kehendak, kemauan atau hasrat (KBBI, 2002:433)
siswa untuk belajar. Siswa yang mempunyai minat terhadap suatu pelajaran akan
berusaha belajar dengan baik. Siswa mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi dan
mempunyai kesadaran untuk belajar tanpa ada yang menyuruh dan memaksa.
G. Pengertian Etnosains
Kata ethnoscience (etnosains) bersasal dari kata ethnos (bahasa Yunani) yang
berarti bangsa, dan scientia (bahasa Latin) artinya pengetahuan. Oleh sebab itu,
etnosains merupakan pengetahuan yang dimiliki oleh suatu komunitas budaya.
Kemudian ilmu ini mempelajari atau mengkaji sistem pengetahuan dan tipe-tipe
kognitif budaya tertentu.Penekanan pada pengetahuan asli dan khas dari suatu
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komunitas budaya. Menurut Henrietta L. (1998) etnosains adalah cabang pengkajian
budaya yang berusaha memahami bagaimana pribumi memahami alam mereka.
Pribumi biasanya memiliki ideologi dan falsafah hidup yang mempengaruhi mereka
mempertahankan hidup. Atas dasar ini, dapat dinyatakan bahwa etnosains merupakan
salah satu bentuk etnografi baru (the new ethnography). Melalui etnosains,
sebenarnya peneliti budaya justru akan mampu membangun teori yang grass root dan
tidak harus mengadopsi teori budaya barat yang belum tentu relevan. Penelitian
etnosains terhadap fenomena budaya selalu berbasis etno dan atau folk. Kehadiran
etnosains, menurut Spradley (2001) memang akan memberi angin segar pada
penelitian budaya. Meskipun hal demikian bukan hal yang baru, karena sebelumnya
telah mengenal verstehen (pemahaman), namun tetap memberi wajah baru bagi
penelitian budaya. Oleh karena, memang banyak peneliti budaya yang secara
sistematis memanfaatkan kajian etnosains. Memang belum ada kesamaan pendapat
mengenai istilah etnosains dikalangan peneliti budaya. Istilah ini ada yang menyebut
cognitif anthropology, ethnographic semantics, dan descriptive semantics (Spradley,
2001).
Berbagai istilah ini muncul karena masing-masing ahli memberikan
penekanan berbeda, namun hakikatnya adalah ingin mencari tingkat ilmiah kajian
budaya. Setiap masyarakat mengalami pertumbuhan dan perkembangan akibat
kebutuhan yang berubah dari zaman ke zaman. Dalam perkembangan itu terjadi
berbagai proses pemecahan masalah demi kehidupan yang lebih baik dan sejahtera
melalui teknologi. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tak lepas dari
dampak positif dan negative. Di satu sisi penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi
telah melahirkan berbagai inovasi untuk meninkatkan kesejahteran hidup manusia,
28
namun di sisi lainpenerapan ilmu pengetahuan dan teknologi juga telah
mengeksploitasi kekayaan alam untuk mengejar produksi tanpa mempertimbangkan
kelangsungan hidup jangka panjang seperti yang terjadi pada dampak rusaknya
lingkungan alam yang mengakibatkan berbagai bencana alam seperti kekeringan
berkepanjangan, banjir, kebakaran hutan, polusi udara yang kesemuanya hanya
menghasilkan kesengsaraan rakyat banyak. Lingkungan, baik fisik maupun sosial-
budaya dapat memberikan kontribusi tertentu pada pengalaman belajar siswa.
Pengalaman tersebut dapat berupa pola pikir (ranah kognitif), pola sikap (ranah
afektif), maupun pola perilaku (ranah psikomotorik). Solomon (Baker, et al. 1995)
menyatakan konsep-konsep sains yang dikembangkan di sekolah tidak berjalan mulus
karena dipengaruhi kuat oleh faktor-faktor sosial, khususnya pengetahuan intuitif
tentang dunia lingkungannya (life-word). Pengetahuan tersebut dibangun selama
siswa masih kanak-kanak yang disosialisasikan dan dienkulturisasi oleh orang lain
(seperti orang tua dan teman sebaya).
Ogawa (2002) menyatakan salah satu sains intuitif adalah sains sosial atau
budaya (culture or social science) atau disebut juga dengan sains asli (indigenous
science). Snively & Corsiglia (2001) menyatakan bahwa sains asli berkaitan dengan
pengetahuan sains yang diperolehnya melalui budaya oral di tempat yang sudah lama
ditempatinya. Pengetahuan ini sudah merupakan bagian budaya mereka yang
diperoleh dari pandangannya tentang alam semesta yang relatif diyakini oleh
komunitas masyarakat tersebut. Namun, sampai saat ini sains asli yang merupakan
subbudaya dari kelompok masyarakat, kurang disadari dan kurang mendapat
perhatian dari para pakar pendidikan sains maupun guru-guru sains di Indonesia.
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Baker, et al. (1995) menyatakan bahwa jika pembelajaran sains di sekolah
tidak memperhatikan budaya anak, maka konsekuensinya siswa akan menolak atau
menerima hanya sebagian konsep-konsep sains yang dikembangkan dalam
pcmbelajaran. Stanley & Brickhouse (2001) menyarankan agar pembelajaran sains di
sekolah menyeimbangkan antara sains Barat (sains normal, sains yang dipelajari
dalam kelas) dengan sains asli (sains tradisional) dengan menggunakan pendekatan
lintas budaya (cross-culture). Pendapat senada juga dikemukakan oleh Cobern dan
Aikenhead (1996), yang menyatakan jika subkultur sains modern yang diajarkan di
sekolah harmonis dengan subkultur kehidupan sehari-hari siswa, pengajaran sains
akan berkecenderungan memperkuat pandangan siswa tentang alam semesta, dan
hasilnya adalah enculturation. Jika enculturation terjadi, maka berpikir ilmiah siswa
tentang kehidupan sehari-hari akanmeningkat. Sebaliknya, jika subkultur sains yang
diajarkan di sekolah berbeda atau bahkan bertentangan dengan subkultur keseharian
siswa tentang alam semesta, seperti yang terjadi pada kebanyakan siswa.
Lucas (1998) berpendapat bahwa salah satu tujuan utama pendidikan sains di
rnasyarakat timur (non-Western) seharusnya membandingkan pandangan tradisional
dan pandangan ilmiah tentang manusia dan hakekatnya, serta bagaimana cara
berpikirnya, dan juga mengklarifikasi kesesuaian dan perbedaan antara kedua
pandangan tersebut. Lebih lanjut, Jegede & Okebukola (1989) menyatakan, bahwa
memadukan sains asli siswa (sains sosial-budaya) dengan pelajaran sains di sekolah
ternyata dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini diakuinya, jika dalam
proses belajar mengajar sains, keyakinan atau pandangan tradisional tentang alam
semesta tidak dimasukkan, maka konflik yang ada pada diri siswa tentang perbedaan
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pandangan tradisional dan pandangan ilmiah akan terus dibawa oleh siswa dan akan
berakibat pada pemahaman siswa terhadap konsep ilmiah menjadi kurang bermakna.
Jegede & Aikenhead (2000) menyarankan agar pembelajaran sains modern
menggunakan pedagogi sosial konstruktivis. Karakteristik konstruktivis sosial tentang
pengetahuan, meliputi : 1) pengetahuan bukanlah komoditi pasif yang ditransfer dari
guru ke siswa; 2) siswa tidak dapat dan seharusnya tidak membuat penyerapan seperti
halnya “sepon”; 3) pengetahuan tidak dapat dipisahkan dari yang mengetahui
(knower); 4) belajar adalah proses sosial dimana terjadi interaksi antara siswa dengan
lingkungan; dan 5) pengetahuan awal dan pengetahuan tradisional (indigenous)
pelajar adalah signifikan dalam membantu konstruksi makna dalam situasi yang baru.
Semua aktivitas belajar diperantarai oleh budaya dan terjadi dalam konteks social.
Peran konteks sosial adalah untuk tangga-tangga bagi pelajar, dan menyediakan
isyarat dan membantu dimana memelihara konstruksi pengetahuan selama interaksi
dengan anggota masyarakat lainnya.
Pembelajaran sains yang mampu menjembatani perpaduan antara budaya
siswa dengan budaya ilmiah di sekolah’ akan dapat mengefektifkan proses belajar
siswa. Siswa akan belajar secara formal untuk memahami lingkungannya dengan
berbagai permasalahan yang ada di sekitarnya. Dengan demikian, akan terjadi
fenomenologi didaktis (didactical phenomenology) yang mengandung arti bahwa
dalam mempelajari konsep-konsep, prinsip-prinsip, dan materi-materi lain dalam
sains (fisika), para siswa perlu bertolak dari masalah-masalah (fenomena-fenomena)
kontekstual, yaitu masalah-masalah dalam dunia nyata, atau setidak-tidaknya dari
masalah-masalah yang dapat dibayangkan sebagai masalah-masalah yang nyata
(Johnson, 2002). Di samping itu, pengajaran sains yang berbasis budaya akan sangat
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relevan dengan konsep pengajaran sains yang direncanakan dalam kurikulum berbasis
kompetensi dasar, juga menekankan pada pengembangan nilai kebijaksanaan.
Dengan demikian, pelajaran sains tidak lagi menjadi pelajaran yang asing bagi siswa,
berupa hafalan, rumit, tidak ada manfaatnya dan terkesan membosankan, tetapi
menjadi pelajaran sains yang bermakna, bemanfaat, dan ramah dengan siswa, karena





Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian kali ini yaitu jenis penelitian
eksperimen khususnya Pra-Eksperimen (Pre-Eksperimental)
B. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu One-Grup Pretes-
Postes Design
(Sugiyono, 2015: 110)
Keterangan: O1 :  nilai pretest (sebelum diberi perlakuan)
O2 :  nilai posttest (setelah diberi perlakuan)
C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di MAN Baraka.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2017/2018
D. Populasi dan Sampel
Populasi dan sampel merupakan objek yang akan diteliti dalam suatu




Populasi adalah keseluruahan objek yang akan diteliti, baik berupa orang,
benda, kejadian, nilai maupun hal-hal yang terjadi (Zainal Arifin, 2011). Secara
teknis, populasi tidak hanya mencakup hasil-hasil pengukuran yang diperoleh dari
peubah (variabel) tertentu (Muhammad Arif Tiro, 1999).
Berdasarkan uraian tersebut maka yang menjadi subyek populasi dalam
penelitian ini adalah semua siswa kelas XI MAN Baraka.
Tabel 1. Jumlah siswa MAN Baraka kelas XI








Sampel merupakan sebagian dari populasi yang akan diselidiki atau dapat juga
dikatakan bahwa sampel adalah populasi dalam bentuk mini (miniatur population)
(Zainal Arifin, 2011). Suatu penelitian dinamakan penelitian sampel apabila kita
bermaksud untuk menggeneralisasikan hasil penelitian sampel, dimana yang
dimaksud menggeneralisasikan adalah mengangkat kesimpulan peneltian sebagai
suatu yang berlaku pada populasi (Arikunto, 2010).
Berdasarkan uraian di atas maka penulis mengambil sebagian sampel untuk
mewakili populasi yang ada untuk mempermudah dalam memperoleh data yang
konkrit dan relevan dari sampel yang ada. Melalui purporsive sampling sampel
dipilih 1 kelas yaitu kelas XI MIA 4 dengan jumlah siswa 30 orang.
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E. Instrumen Penelitian
Pada dasarnya instrumen dapat diartikan sebagai alat. Dengan demikian
instrumen penelitian dalam hal ini yang dimaksudkan adalah unsur yang mempunyai
peranan penting dalam sebuah penelitian karena dikatakan bahwa instrumen
penelitian harus relevan dengan masalah dan aspek yang diteliti atau agar datanya
lebih akurat.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar kuesioner dan
tes hasil belajar. Instrumen tersebut digunakan untuk mengumpulkan data-data
sebagai berikut:
1. Kuesioner minat belajar fisika siswa
Instrumen minat bertujuan utuk memperoleh informasi tentang minat siswa
terhadap suatu mata pelajaran yang selanjutnya digunakan untuk meningkatkan minat
siswa terhadap suatu mata pelajaran. Definisi konseptual: Minat adalah watak yang
tersusun melalaui penagalaman yang mendorong individu mencari objek, aktifitas,
pengertian, keterampilan untuk tujuan perhatian atau penguasaan. Definis
operasional: Minat adalah keinginan seseorang tentang keadaan suatu objek (Djemari
mardapi, 2007: 112)
Kuesioner respon siswa digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa
terhadap model pembelajaran dengan indicator sebagai berikut penerapan projek
based learning berbasis etnosains terhadap minat belajar siswa. Kuesioner respon
siswa diberikan kepada semua siswa setelah proses pembelajaran selesai. Pengisian
kuesioner dilakukan oleh siswa dengan memberikan tanda ceklis (√) pada kolom
jawaban yang disediakan. Skala pengukuran menggunakan skala Likert, dalam skala
ini menggunakan respon yang dikategorikan kedalam empat macam kategori jawaban
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sangat sesuai, sesuai, kurang sesuai, dan tidak sesuai. Skor jawaban skala likert dapat
dilihat pada tabel 1.3 berikut :





Sangat Sesuai (SS) 4 1
Sesuai (S) 3 2
Kurang Sesuai (KR) 2 3
Tidak Sesuai (TS) 1 4
(Sumber : Arikunto, 2010 : 87)
2. Lembar Observasi keterlaksanaan pembelajaran
Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian
untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Apabila objek penelitian bersifat
perilaku dan tindakan manusia, fenomena alam (kejadian-kejadian yang ada di alam
sekitar), proses kerja dan pengguanaan responden kecil (Muhammad ridwan, 1998,
76).
Dalam penelitian ini, yang dimaksud adalah lembar observasi guru. Peneliti
akan menggunakan observer (yaitu orang yang dipercayakan oleh peneliti) untuk
mengamati guru (peneliti) bidang studi fisika yang bersangkutan. Observer tersebut
akan mengisi daftar centang kegiatan untuk memastikan keterlaksanaan model
pembelajaran yang sesuai dengan langkah-langkah yang telah dirumuskan dalam
RPP.
3. Rencana Pelaksanaan  Pembelajaran (RPP)
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Rencana Pelaksanaan  Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai suatu
kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam silabus.
Maka rigkasnya RPP adalah rencana operasional kegiatan pembelajaran setiap atau
beberapa KD dalam setiap tatap muka di kelas. Lingkup RPP paling luas mencakup
satu kompetensi dasar yang terdiri atas satu indikator atau beberapa indikator  untuk
satu kali pertemuan atau lebih.
RPP harus berupa kegiatan konkret setapak demi setapak yang dilakukan oleh
guru di kelas dalam mendampingi peserta didik. Satu hala yang amat penting dalam
penyusunan RPP adalah bahwa  kegiatan pemebelajaran harus diarahkan agar
berfokus pada peserta didik, sedangkan guru berperan sebagai pendamping ,
fasilitator. Artinya ketika guru memilih pendekatan, metode, materi, pengalaman
belajar, interaksi belajar mengajar harus memungkinkan peserta didik berinteraksi
dan aktif, sedang guru memfasilitasi dan mendapinginya. Oleh karena itu berdasarkan
hasil observasi awal di sekolah MAN Baraka bahwa di sekolah tersebut
menggunakan kurikulum 2013 oleh sebab itu maka peneliti akan menyusun RPP
berdasarkan kurikulum 2013.
F. Teknik Pengumpulan Data
1. Tahap persiapan
Tahap persiapan yang merupakan kegiatan sebelum di mulai penelitian yang
meliputi:
a. Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP),  dan instrumen penelitian.
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b. Meminta validator (Pembimbing) untuk memvalidasi perangkat pembelajaran dan
instrumen penelitian.
2. Tahap pelaksanaan
Dalam Tahap ini kegiatan  yang dilakukan adalah:
a) Memilih sampel dengan teknik sampling
b) Melaksanakan proses pembelajaran Projek based laerning berbasis etnosains
dengan perangkat pembelajaran yang telah disusun. Dengan peneliti bertindak
sebagai guru.
c) Memberikan kuesioner respon minat belajar  fisika kepada peserta didik
d) Mengisi lembar observasi yang diisi oleh peneliti
G. Teknik pengolahan data
pengolahan data hasil penelitian digunakan dua teknik statistik, yaitu : deskriptif
dan statistik inferensial.
1. Analisis Data Minat belajar Peserta didik
Untuk menganalisis minat belajar peserta dalam proses pembelajaran diambil
dari nilai rata-rata skor penilaian aspek Minat belajar peserta didik yang di
konversikan sebagai berikut:
Keterangan :
RSP = Rata – rata skor penilaian=skor penilaian= banyaknya aspek penilaian
RSP=∑
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Tabel 3.2 Konversi Nilai Rata-Rata Minat Belajar peserta Didik
Sumber: Depdikbud, Pedoman Umum Sistem Pengujian Hasil Kegiatan
Belajar.
2. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah suatu teknik pengelolaan data yang tujuannya untuk
menuliskan dan menganalisis kelompok data tanpa membuat atau menarik
kesimpulan atau populasi yang diamati. Statistic jenis ini memberikan cara untuk
mengurangi jumlah data ke dalam bentuk yang dapat diolah dan menggambarkannya
dengan tepat mengenai rata-rata, perbedaan, hubungan-hubungan dan sebagainya.
a. Analisis statistik deskriptif
Analisa statistik deskriptif, dimaksudkan untuk memperoleh nilai rata-rata
hitung, variansi, standar deviasi median ,dan modus dari masing-masing variabel
yang diteliti, Adapun rumus yang digunakan yaitu :
1) Mean/ rata-rata (Mx) =
Keterangan :
= mean (rata-rata)




1,00 – 1,59 Kurang berminat
2,60 – 2,59 Cukup berminat
3,60 – 3,59 berminat




S  = Varians
SD = Standar deviasi
3) Standar Deviasi (SD)
SD = ∑ f(x − x)n − 1
Keterangan :
SD  = Deviasi Standar̅ = rata-rata hitung
= data pengukuran
n = banyaknya data/ukuran data
(Sumber : Sofyan Siregar, 2005 :141)
b. Statistik Inferensial
1. Uji prasyarat dan analisis data
a. Uji normalitas data menggunakan uji kolmogorov-Smirnov
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diteliti berasal dari
populasi yang terdistribusi normal. Pengujian normalitas dilakukan dengan
menggunakan metode chi kuadrat ( ), dengan rumus sebagai berikut:= ( − )
(Purwanto, 2007: 157)
Keterangan:




Dengan kaidah pengujian, jika < , maka data dinyatakan
berdistribusi normal pada taraf signifikan tertentu. Dalam penelitian ini digunakan
taraf signifikan α = 0.05.
Selain dianalisis secara manual, pengujian normalitas juga dihitung dengan
menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic versi 20 for Windows dengan analisis
Kolmogorov-Smirnov pada taraf signifikansi α = 0,05, dengan kriteria pengujian
sebagai berikut.
 Nilai sig. ≥ 0,05;  H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa      sampel
berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
 Nilai sig.< 0,05;  H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal
dari populasi yang tidak berdistribusi normal)
c. Uji Homogenitas
Uji homogenitas menggunakan uji perbandingan varians. Uji perbandingan
varians adalah uji homogenitas data dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
(Misbahuddin, 2013: 290)
d. Analisis Statistik inferensial
Analisa statistik inferensial yang dimaksudkan untuk menguji hipotesis.
Setelah dilakukan perhitungan normalitas dan homogenitas, maka dilakukan analisis
data untuk menguji hipotesis yang telah diajukan, uji ini dilakukan untuk mengetahui
F0 =
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apakah ada perbedaan antara minat belajar fisika peserta didik yang diajar sebelu dan
sesudah diajar menggunakan model pembelajaran projek based learning (PBL)
berbasis etnosains.
Uji hipotesis ini dilakukan dengan menggunakan rumus “uji t”yaitu
(Sumber: Misbahuddin, 2013 : 185)
Keterangan :
=  Rata-rata skor kelompok I
y = Rata-rata kelompok II
D = Jumlah skor kelompok I dan II
N  = Jumlah pasangan skor
Pengujian hipotesis untuk menjawab hipotesis penelitian yang telah diajukan.
Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji-t tapi pengujian ini digunakan dengan
bantuan komputer yaitu program SPSS 16,0 for Windows.
= −∑ − (∑ )− ( − 1)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Validitas dan Reliabilitas
a. Validitas Pakar Angket Minat Belajar Siswa
Pada penelitian ini instrumen yang digunakan untuk mengetahui peningkatan
minat belajar siswa adalah angket minat belajar siswa.
Instrumen yang divalidasi dalam penelitian ini adalah angket minat belajar,
yang digunakan untuk mengukur  minat belajar siswa di MAN Baraka. Angket yang
digunakan adalah angket terbuka, dalam bentuk check list yang dibuat berdasarkan
indikator minat belajar menurut Slameto (2010 : 54) yaitu: (1). Rasa tertarik, (2).
Perasaan senang, (3).Perhatian, (4). Partispasi, (5).Keinginan/kesadaran. (untuk lebih
jelas dapat di lihat lampiran III). Angket disusun dengan menggunakan skala likert
(sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju). Angket berisi 30
pernyataan yang terdiri atas pernyataan positif (favorable) dan pernyataan negatif
(Unfavorable) yang mewakili tiap indikator yang akan diukur (selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran III)
Validasi instrumen dilakukan oleh 2 orang yaitu:
Tabel 4.1: Nama-nama validator angket minat belajar
No. Nama Validator Jabatan
1. Muh. Syihab Ikbal Dosen Jurusan P.Fisika
2. Nawir Guru Mata Pelajaran
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Validasi instrumen yang dilakukan terhadap aspek yang dinilai meliputi: (1).
Aspek petunjuk (Petunjuk lembar minat belajar dinyatakan dengan jelas), (2).Aspek
cakupan minat belajar peserta didik (Kategori minat belajar peserta didik yang
diamati dinyatakan dengan jelas, Ketegori minat belajar peserta didik yang diamati
termuat dengan lengkap, Kategori minat belajar peserta didik yang diamati dapat
teramati dengan baik) dan (3). Aspek bahasa (Menggunakan bahasa yangsesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia, Menggunkan kalimat atau pernyataan yang
komunikatif, Menggunakan bahasa yang sederhana dan di mengerti). (4). Penilaian
umum terhadap lembar angket minat belajar. Format lengkap lembar validasi dapat
dilihat pada lampiran I.
Tabel 4.2: Analisis validasi angket minat belajar siswa
Berdasarkan hasil analisis diperoleh setiap butir pernyataan berada pada






I Aspek Petunjuk . 4 3 3.5 Sangat valid
II Aspek Cakupan Aktivitas Siswa 4 3 3.5 Sangat valid
III Aspek Bahasa 4 3 3.5 Sangat valid
IV
Penilaian umum  terhadap Lembar




4 3 3.5 Sangat valid
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minat siswa sudah valid dan dapat digunakan dalam mengukur minat belajar siswa.
Sedangkan pengujian reliabilitas minat belajar diperoleh nilai relibilitas hitung
sebesar 1,00. Karena R hitung lebih besar dari 0,75 maka dapat dikatakan bahwa
instrument angket minat belajar sangat reliable. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran I.
b. Validitas Isi Angket Minat Belajar
Angket yang telah dianalis oleh dosen ahli di bidang psikologi selanjutnya
diuji cobakan pada 28 siswa di MAN Baraka. Hasil uji coba Angket skala minat
belajar dapat dilihat pada tabel 4.1. Validitas isi angket minat belajar dianalisis
dengan menggunakan rumus product moment dengan  bantuan SPSS 22. Untuk hasil
analisis yang lebih diteliti dapat dilihat lampiran I.
Hasil analisis validitas isi angket minat belajar dengan menggunakan rumus
product moment dengan  bantuan SPSS 22 selanjutnya dikategorikan berdasarkan
kategori validitas isi menurut Saifuddin (1994: 149). Dari hasil pengkategorian dari
30 pernyataan terdapat 17 pernyataan yang valid yang berada pada kategori 0,259
≤ ≤  0,961 dan 13 pernyataan yang tidak valid berada pada kategori < 0,259
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.3 adalah sebagai berikut:
Tabel 4.3 : Item yang Valid dan Tidak Valid pada Angket Minat Belajar
No Indikator Valid Tidak Valid
1. Rasa tertarik 1,16 12,24
2. Perasaan senang 3,13 8,28
3. Perhatian 2,6,26 9,11,19,23
4. Partisipasi 4,5,15,20,25,27 14,22
5. Keinginan/kesadaran 7,18,21,30 10,17,29
(Sumber: Analisis Data Penelitian).
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c. Reabilitas Angket Minat Belajar
Reabilitas angket minat belajar siswa dianalisis dengan menggunakan rumus
Cronbach’s Alpha dengan bantuan SPSS 22. Dari Hasil analisis reliabilitas ini angket
minat belajar dengan menggunakan rumus Cronbach’s Alpha dengan bantuan
SPSS22 diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 4.3 : Hasil Analisis Reliabilitas Angket Minat Belajar
Nilai Cronbach’s Alpha Kategori
0,511 Cukup Andal
(Sumber: Analisis Data Penelitian).
Dari hasil analisis realiabilitas angket minat belajar menggunakan rumus
Cronbach’s Alpha dengan bantuan SPSS22 di peroleh 0,511 berdasarkan kategori
reliabilitas internal menurut Saifuddin (1994: 149) maka realiabilitas angket minat
belajar yang diperoleh dalam penelitian ini berada pada kategori cukup (0,40 ≤ ≤
0,60) sehingga instrumen dapat dianalisis ke tahab selanjutnya (untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada lampiran IV)
2. Analisis Deskriptif
a. Minat belajar Peserta Didik sebelum diajar dengan metode pembelajaran
Project Based Learning (PJBL) berbasis Etnosains
Berdasarkan hasil dari angket minat belajar siswa di kelas XI Mia 4 MAN
Baraka sebelum penerapan model pembelajaran project based learning Maka
diperoleh data minat belajar siswa yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi
frekuensi pada tabel 4.4.
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Tabel 4.4. Distribusi Frekuensi Minat Belajar Siswa kelas XI Mia 4 MAN
Baraka sebelum penerapan model pembelajaran project based
learning
No Skor Rsp Keterangan
1 71 2,54 kurang berminat
2 73 2,61 berminat
3 74 2,64 berminat
4 74 2,64 berminat
5 75 2,68 berminat
6 76 2,71 berminat
7 76 2,71 berminat
8 77 2,75 berminat
9 77 2,75 berminat
10 78 2,79 berminat
11 78 2,79 berminat
12 78 2,79 berminat
13 78 2,79 berminat
14 79 2,82 berminat
15 81 2,89 berminat
16 81 2,89 berminat
17 82 2,93 berminat
18 82 2,93 berminat
19 82 2,93 berminat
20 82 2,93 berminat
21 84 3,00 berminat
22 85 3,04 berminat
23 85 3,04 berminat
24 85 3,04 berminat
25 85 3,04 berminat
26 86 3,07 berminat
27 86 3,07 berminat
28 90 3,21 berminat
(Sumber : Analisis Data Penelitian)
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Data-data  pada Tabel 4.4  di  atas dijadikan  sebagai  acuan  dalam
pengolahan analisis deskriptif. Hasil analisis secara keseluruhan dapat dilihat
pada tabel distribusi dibawah ini.
Tabel 4.5. Data minat belajar siswa kelas XI Mia 4 MAN Baraka sebelum







(Sumber : Analisis Data Penelitian).
Berdasarkan Tabel 4.5 di atas, dijelaskan bahwa nilai maksimum merupakan
nilai minat tertinggi yang diperoleh siswa yaitu sebesar 3,21. Sedangkan nilai
minimum yaitu besar nilai terendah yang diperoleh siswa sebesar 2,54. Nilai rata-rata
skor yang diperoleh sebesar 55.54 dengan standar deviasi 2,24. Dengan demikian,
diperoleh varians sebesar 27,44. Hasil analisis selengkapnya dilihat pada lampiran III.
Tujuan utama analisis minat belajar peserta didik terhadap penggunaan
Pembelajaran Project Based Learning (PBL) berbasis etnosains adalah untuk
mengetahui bagaimana minat belajar peserta didik terhadap penggunaan
pembelajaran Project Based Learning (PBL) berbasis etnosains
Hasil analisis minat belajar peserta didik terhadap penggunaan pembelajaran
Project Based Learning (PBL) berbasis etnosains dapat digambarkan dalam diagram
batang di bawah ini:
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Gambar 4.1 Diagram minat belajar siswa
Berdasarkan diagram di atas nampak bahwa minat belajar siswa terhadap
pengunaan pembelajaran Project Based Learning (PBL) berbasis etnosains 95%
siswa yang memberikan respons sangat positif, 5% siswa yang memberikan respons
positif. Dengan rata-rata penilaian berada dalam kategori sangat positif. Analisis
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran IV.
b. Minat belajar Peserta Didik setelah diajar dengan metode pembelajaran
Project Based Learning (PBL) berbasis etnosains
Berdasarkan hasil dari angket minat belajar siswa di kelas XI Mia 4
MAN Baraka setelah penerapan model pembelajaran project based learning Maka
diperoleh data minat belajar siswa yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi
frekuensi pada tabel 4.4.
Tabel 4.4. Distribusi Frekuensi Minat Belajar Siswa kelas XI Mia 4 MAN
Baraka sebelum penerapan model pembelajaran project based learning
No Skor Rsp Keterangan



























2 77 2,75 berminat
3 77 2,75 berminat
4 78 2,79 berminat
5 79 2,82 berminat
6 79 2,82 berminat
7 80 2,86 berminat
8 80 2,86 berminat
9 80 2,86 berminat
10 81 2,89 berminat
11 81 2,89 berminat
12 81 2,89 berminat
13 82 2,93 berminat
14 83 2,96 berminat
15 84 3,00 berminat
16 85 3,04 berminat
17 85 3,04 berminat
18 86 3,07 berminat
19 86 3,07 berminat
20 88 3,14 berminat
21 88 3,14 berminat
22 88 3,14 berminat
23 88 3,14 berminat
24 89 3,18 berminat
25 94 3,36 berminat
26 96 3,43 berminat
27 96 3,43 berminat
28 96 3,43 berminat
(Sumber : Analisis Data Penelitian)
Data-data  pada Tabel 4.4  di  atas dijadikan  sebagai  acuan  dalam
pengolahan analisis deskriptif. Hasil analisis secara keseluruhan dapat dilihat pada
tabel distribusi dibawah ini.
Berdasarkan Tabel 4.5 di bawah, dijelaskan bahwa nilai maksimum
merupakan nilai minat tertinggi yang diperoleh siswa yaitu sebesar 3,43. Sedangkan
nilai minimum yaitu besar nilai terendah yang diperoleh siswa sebesar 2,68. Nilai
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rata-rata skor yang diperoleh sebesar 60,32 dengan standar deviasi 6,56. Dengan
demikian, diperoleh varians sebesar 43,11. Hasil analisis selengkapnya dilihat pada
lampiran III.
Tabel 4.5. Data minat belajar siswa kelas XI Mia 4 MAN Baraka sebelum







(Sumber : Analisis Data Penelitian).
Tujuan utama analisis minat belajar peserta didik terhadap mata pelajaran
fisika adalah untuk mengetahui bagaimana minat belajar peserta didik terhadap mata
pelajaran fisika.
Hasil analisis minat belajar peserta didik terhadap penggunaan Media mata
pelajaran fisika dapat digambarkan dalam diagram batang di bawah ini:
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Gambar 4.2 Diagram minat belajar siswa
Berdasarkan diagram di atas nampak bahwa minat belajar siswa terhadap
penggunaan Pembelajaran Project Based Learning (PBL) berbasis etnosains 100%
siswa yang memberikan respons sangat positif,. Dengan rata-rata penilaian berada
dalam kategori positif. Analisis selengkapnya dapat dilihat pada lampiran IV
3. Analisis Inferensial
a. Minat belajar Peserta Didik sebelum diajar dengan metode
pembelajaran Project Based Learning (PJBL) berbasis Etnosains
Pada bagian ini, peneliti menggunkan analisis inferensial untk mengolah data
data yang diperoleh dari hasil penelitian sehingga akan diketahui peningkatan atau
perbedaan minat belajar siswa yang sebelum diajar dengan menerapkan model
Pembelajaran Project Based Learning (PBL) berbasis etnosains (Subana dkk, 2000:
167).


























Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretes .150 28 .107 .961 28 .367
a. Lilliefors Significance Correction
Berdasarkan hasil pengujian normalitas data dengan menggunakan uji
Kolmogorov Smirnov, diperoleh nilai signifikan 0,107 dengan analisis data
menggunakan SPSS 16,0 for windows. Sig > α (0,05) maka dapat disimpulkan bahwa
data minat belajar siswa berasal dari populasi berdistribusi normal pada taraf nyata α
= 0,05. Pengujian selengkapnya dapat dilihat pada lampiran IV.
2. Pengujian Homogenitas Data
Berdasarkan hasil pengujian homogenitas data dengan menggunakan uji Uji
perbandingan varians adalah uji homogenitas data dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:
Maka diperoleh nilai signifikan 1,57107 dengan analisis data menggunakan
rumus, di dapat bahwa Sig < α (0,05) maka dapat disimpulkan bahwa data minat
belajar siswa berasal dari populasi tidak terdistribusi homogen pada taraf nyata α =
0,05. Pengujian selengkapnya dapat dilihat pada lampiran IV.
b. Minat belajar Peserta Didik setelah diajar dengan metode pembelajaran
Project Based Learning (PBL) berbasis etnosains
F0 =
53
Pada bagian ini, peneliti menggunkan analisis inferensial untk mengolah data
data yang diperoleh dari hasil penelitian sehingga akan diketahui peningkatan atau
perbedaan minat belajar siswa yang setelah diajar dengan menerapkan model
Pembelajaran Project Based Learning (PBL) berbasis etnosains (Subana dkk, 2000:
167).
1. Pengujian Normalitas Data
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Postes .122 28 .200* .936 28 .086
a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significance.
Berdasarkan hasil pengujian normalitas data dengan menggunakan uji
Kolmogorov Smirnov, diperoleh nilai signifikan 0,200 dengan analisis data
menggunakan SPSS 16,0 for windows. Sig > α (0,05) maka dapat disimpulkan bahwa
data minat belajar siswa berasal dari populasi berdistribusi normal pada taraf nyata α
= 0,05. Pengujian selengkapnya dapat dilihat pada lampiran IV.
2. Pengujian homogenitas data
Berdasarkan hasil pengujian homogenita data dengan menggunakan uji Uji




Maka diperoleh nilai signifikan 1,57107 dengan analisis data menggunakan
rumus, di dapat bahwa  Sig < α (0,05) maka dapat disimpulkan bahwa data minat
belajar siswa berasal dari populasi tidak terdistribusi homogen pada taraf nyata α =
0,05. Pengujian selengkapnya dapat dilihat pada lampiran IV.
3. Pengujian hipotesis
Karena data terdistribusi secara normal namun tidak homogen maka uji
hipotesis yang digunakan adalah uji-t Separated Varians. Berdasarkan hasil
pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t Separated Varians diperoleh thitung =
7,3705, sedangkan nilai ttabel = 2,027. Karena nilai thitung > ttabel maka H0 ditolak dan
Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ada perbedaan anatara
Minat belajar fisika peserta didik pada kelas yang belum diajar dengan menggunakan
Pembelajaran Project Based Learning (PBL) berbasis etnosains dengan kelas yang
sudah diajar dengan menggunakan Pembelajaran Project Based Learning (PBL)
berbasis etnosains). Pengujian selengkapnya dapat dilihat pada lampiran V.
B. Pembahasan Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran Projek Based Learning
(PJBL) lebih baik dibanding dengan Pengajaran Langsung. Hal ini dapat dilihat dari
tabel hasil analisis statistika deskriptif dan statistika inferensial pada lampiran I, baik
pretes maupun postes.
Respon siswa terhadap pembelajaran menunjukkan bahwa siswa memberikan
respon yang positif dengan menyatakan senang mengikuti proses pembelajaran
dengan metode pembelajaran Projek Based Learning (PJBL) berbasis Etnosains. Hal
ini menunjukkan bahwa minat siswa dalam belajar fisika dengan menggunakan
metode pembelajaran Projek Based Learning (PJBL) berbasis Etnosains tinggi. Fakta
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empiris ini relavan dengan pendapat Tanner bahwa, metode dalam proses
pembelajaran dapat membentuk minat-minat baru. Kegiatan yang nampak dari siswa
yang mempunyai minat belajar adalah perhatian, rasa senang, ketertarikan terhadap
pelajaran yang ditunjukkan melalui partisipasi dan keaktifan dalam belajar. Minat
belajar sangat besar pengaruhnya dalam belajar karna minat akan memberikan
semangat dalam belajar.
Hasil analisis validitas isi angket minat belajar dengan menggunakan rumus
product moment dengan  bantuan SPSS 16 selanjutnya dikategorikan berdasarkan
kategori validitas isi. Dari hasil pengkategorian dari 30 pernyataan terdapat 17
pernyataan yang valid yang berada pada kategori 0,259 ≤ ≤  0,961 dan 13
pernyataan yang tidak valid berada pada kategori < 0,259, maka dari pernyataan
valid itu bisa dikatakan bahwa angket tersebut dapat dipertahankan sedangkang
pernyataan tidak valid itu tidak bisa digunakan karena tidak memenuhi kriteria valid.
Dan uji hipotesis yang digunakan adalah uji-t Separated Varians. Dari hasil
pengujian hipotesis menunjukkan bahwa H0 pada hipotesis penelitian ditolak dan Ha
diterima karena thitung lebih besar dari ttabel dengan nilai thitung = 7,3705> ttabel = 2,027.
Kemudian dari hasil analisis deskriptif sebelum dan setelah pembelajaran project
based learning dilakukan menunjukkan bahwa terdapat peningkatan sebesar 5%, hal
ini disebabkan karena sebelumnya pembelajaran yang dilakukan oleh guru mata
pelajaran hanya menggunakan model ceramah saja sehingga membuat beberapa siswa
tidak bersemangat mengikuti mata pelajaran, terkadang juga mereka mengantuk
dalam mengikuti pembelajaran tersebut.
Model pembelajaran siswa semua siswa bersemangat dalam mengikuti mata
pelajaran fisika karena mereka merasa penasaran dan rasa ingin tahunya tinggi
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tentang hal-hal yang berkaitan dengan etnosains dan dapat dilihat dari hasil tugas,
mereka sangat bersemangat dan kreatif dalam mengumpulkan data-data yang
berkaitan dengan etnosains. Berkenan dengan hasil ini dapat disimpulkan bahwa
metode pembelajaran Projek Based Learning (PJBL) berbasis Etnosains efekif dalam
meningkatkan minat belajar siswa kelas XI MIA 4 MAN Baraka, dengan kata lain
hipotesis dalam penelitian ini diterima.
setelah menerapkan model pembelajaran siswa semua siswa bersemangat
dalam mengikuti mata pelajaran fisika karena mereka merasa penasaran dan rasa
ingin tahunya tinggi tentang hal-hal yang berkaitan dengan etnosains dan dapat dilihat
dari hasil tugas, mereka sangat bersemangat dan kreatif dalam mengumpulkan data-
data yang berkaitan dengan etnosains dan dapat dilihat dari hasil tugas setiap
kelompok masing-masing, dan setiap kelompok memiliki tugas yang berbeda-beda.
Dari hasil tugas mereka dapat dilihat bahwa mereka sangat bersemangat kerena setiap
kelompok dari kelompok 1,2 dan 3 semoa anggota kelompoknya itu sangat aktif
dalam mencari dan mengerjakan tugas yang diberikan oleh si pendidik dan sangat
kretif dalam mengumpulkan data-data yang berkaian dengan etnosains.Berkenan
dengan hasil ini dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran Projek Based
Learning (PJBL) berbasis Etnosains efekif dalam meningkatkan minat belajar siswa
kelas XI MIA 4 MAN Baraka, dengan kata lain hipotesis dalam penelitian ini
diterima.
Penerapan metode pembelajaran Projek Based Learning (PJBL) berbasis
Etnosains mempunyai peran yang sangat penting dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Dalam hal ini metode pembelajaran Projek Based Learning (PJBL)
berbasis Etnosains telah terbukti dapat meningkatkan minat belajar siswa. Dengan
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demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan metode pembelajaran Projek Based
Learning (PJBL) berbasis Etnosains dalam meningkatkan minat belajar siswa lebih
baik daripada konvensional.
Hal ini diperkuat oleh pendapat yang dikemukakan oleh Edgar Dale dengan
teori “Cone Experience (Kerucut Pengalaman)”, yang menjadi dasar pokok
penggunaan model dalam pembelajaran. Menurut teori Kerucut Pengalaman,
pengetahuan akan semakin abstrak apabila pesan hanya disampaikan melalui kata
verbal. Akibatnya, siswa hanya akan memahami suatu pengetahuan dalam bentuk
kata, tanpa mengerti dan memahami makna yang terkandung dalam pengetahuan
tersebut. Karena itulah, siswa atau anak didik harus memiliki pengalaman yang lebih
konkret agar tidak salah persepsi terhadap pengetahuan yang diajarkan. Salah satu
cara agar siswa memiliki pengalaman yang konkret adalah dengan menggunakan





Beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Minat belajar peserta didik di MAN baraka pada kelas XI MIA 4 setelah
penggunaan Pembelajaran Project Based Learning (PBL) berbasis etnosains
menunjukkan bahwa 100% siswa dari jumlah keseluruhan siswa memberikan
respons yang sangat positif.
2. Minat belajar peserta  didik di MAN baraka pada kelas XI MIA 4 sebelum
diajar menggunakan Pembelajaran Project Based Learning (PBL) berbasis
etnosains menunjukkan bahwa 95% siswa dari jumlah keseluruhan siswa
memberikan respons yang sangat positi dan 5% dari jumlah keseluruhan siswa
memberikan respons yang  positif.
3. Ada perbedaan anatara Minat belajar fisika peserta didik pada kelas yang
diajar setelah menggunakan Pembelajaran Project Based Learning (PJBL)
berbasis etnosains dengan kelas yang belum diajar dengan menggunakan
Pembelajaran Project Based Learning (PBL) berbasis etnosains.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan saran sebagai
berikut:
1. Kepada kepala sekolah yang mempunyai wewenang dan tanggung jawab, agar
lebih mengontrol proses pembelajaran siswa supaya dapat meningkatkan
minat belajar yang lebih baik dari minat belajar sebelumnya.
2. Kepada guru mata pelajaran, dapat menggunakan model Pembelajaran Project
Based Learning dalam proses belajar mengajar siswa, terkhusus pada mata
pelajaran Fisika yang seringkali melibatkan pengalaman siswa dalam proses
berfikir
3. Kepada peneliti selanjutnya, agar dapat mengembangkan model Pembelajaran
Project Based Learning dengan variabel yang lebih luas lagi.
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4 3 3.5 Sangat valid
Kesimpulan penilaian:
1. Komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dinilai “sangat valid”
2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dapat digunakan tanpa revisi








1. Petunjuk lembar pengamatan
dinyatakan dengan jelas.
4 3 3.5 Sangat valid
II
Aspek Cakupan Aktivitas Siswa
1. Kategori minat belajar siswa
yang diamati dinyatakan
dengan jelas
2. Kategori minat bbelajar
siswa yang diamati termuat
dengan lengkap.
3. Kategori minat belajar siswa
















1. Menggunakan bahasa yang



















1. Komponen angket minat belajar siswa terhadap penggunaan pembelajaran
projek based learning berbasis etnosains “sangat valid”
2. Angket minat belajar siswa terhadap penggunaan pembelajaran projek













atau R = 1 (Sangat Reliabel)
Jika R > 0,75 maka instrumen dikatakan sangat reliabel




Penilaian umum terhadap Lembar
Koesioner Minat Belajar siswa
dengan menggunakan pembelajaran
projek based learning berbasis
etnosains















2. Petunjuk lembar pengamatan
observasi keterlaksanaapembelajaran
langsung dengan menggunakan
pembelajaran projek based learning
berbasis etnosains dinyatakan
dengan jelas.
4 3 3.5 Sangat
Valid
II
Aspek Cakupan Aktivitas Guru
1. Kategori aktivitas guru yang diamati
dinyatakan dengan jelas
2. Kategori aktivitas guru yang diamati
termuat dengan lengkap.
3. Kategori aktivitas guru yang diamati


















4. Menggunakan bahasa yang





6. Menggunakan bahasa yang

















1.Komponen lembar observasi keterlaksanaan perangkat pembelajaran “sangat
valid”







Nama Sekolah : MAN Baraka
Kelas/Semester : XI/11
Materi Pembelajaran   : Suhu dan Kalor
Alokasi Waktu : 2 × 45 menit per pertemuan
Jumlah Tatap Muka : 2 kali
A. Kompetensi Inti (KI) :
KI I. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
KI II. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.
KI III.Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, procedural dan metakognitif  berdasarkan rasa ingintahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah.
KI IV.Mengolah, menalar, dan menyaji dalam  ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
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B. Kompetensi Dasar, Indikator dan Tujuan Pembelajaran














terhadap suatu benda yang di
miliki yang berkaitan dengan
etnosains




3.3.2 Menyimpulkan faktor -
faktor yang mempengaruhi
kalor dan perpindahan kalor
yang berkaitan dengan
etnosains
















dan perpindahan kalor yang
berkaitan dengan etnosains































pustaka dan diskusi kelompok
dalam bentuk laporan
C. Model dan Metode Pembelajaran
1. Model : Projek Based Learning







WaktuAktivitas Guru Aktivitas Siswa
Pendahuluan 1.Guru menyampaikan
salam











1. Siswa  menjawab salam
dari guru



















an logistik (bahan dan









































yang aka di selesaikan












































WaktuAktivitas Guru Aktivitas Siswa
Pendahuluan 1.Guru menyampaikan
salam
2. Guru meminta siswa
untuk berdoa
3. Guru melakukan
1. Siswa  menjawab salam
dari guru


























































5. Evaluasi Siswa melakukan
penilaian terhadap
kelompok lain































Mampu membedakan perpindahan kalor secara
konveksi, konduksi dan radiasi
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Mampu menyebutkan contoh-contoh yang berkaitan
dengan perpindahan kalor
Mampu menjelaskan contoh yang berkaitan dengan
perpindahan kalor yang berbasis etnosains
c. Penilaian Keterampilan
Kriteria Ya Tidak
Terampil dalam berkomunikasi dan kerjasama dengan
teman kelompok

















































Kategori Kriteria NilaiKuantitatif NilaiKualitatif
Memuaskan 90-100 4 A
Baik 78 – 89 3 B
Cukup 66 – 77 2 C
Kurangcukup 54 – 65 1 D
F. Media, Bahan dan Sumber Belajar
1. Media : Papan tulis
2. Materi :
1. Pengertian Kalor
kalor adalah salah satu bentuk energi yang mengalir dari suatu benda
bersuhu tinggi ke benda dengan suhu yang lebih rendah atau energi yang
berpindah dari benda dengan suhu yang lebih tinggi ke benda yang bersuhu lebih
rendah. Dalam satuan internasional, kalor memiliki satuan Joule atau (J).
Sedangkan satuan lain yang juga biasa digunakan adalah kalori atau (kal). Sebagai
perbandingan antara kalori dan joule ataupun sebaliknya anda dapat melihat
gambar dibawah ini.
1 Kal = 4,2 J
1 J = 0,24 Kal
2. Pengaruh Kalor Terhadap Suatu Zat atau Benda :
1. Kalor dapat merubah suhu benda atau zat
Jika suatu benda menerima dan menyerap kalor maka suhu benda tersebut
akan naik dan jika suatu benda melepas kalor maka suhu benda tersebut akan
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turun. Karena suatu benda dapat menerima atau melepas kalor maka besarnya
kalor yang diterima dan dilepas suatu benda dapat ditulis dan dicari dengan rumus
Q = m c ∆T (1)
Keterangan :
Q : Kalor (J)
m : Massa benda (kg)
c : Kalor jenis benda (J/kg°C)
∆T : Perubahan suhu yang dialami benda (°C)
a. Kalor Jenis
Kalor jenis adalah banyaknya kalor yang diperlukan untuk menaikan suhu
suatu benda dengan berat 1 kg sebesar 1 °C. Untuk mencari kalor jenis suatu
benda, kamu dapat menggunakan rumus :
Q = c ∆T (2)
Keterangan :
Q = Kalor (J
C = Kapasitas kalor suatu benda (J/kg)
∆T = Perubahan suhu yang dialami benda
b. Kapasitas Kalor
Kapasitas kalor adalah banyaknya kalor yang dibutuhkan untuk menaikan
suhu suatu zat sebesar 1 °C.
2. Kalor dapat merubah wujud benda atau zat
Jika suatu zat diberi kalor atau menerima dan menyerap kalor maka wujud
suatu benda dapat berubah seperti padat menjadi cair, cair menjadi gas dan lain
sebagainya dan pada saat terjadi perubahan wujud, suhu benda tidak berubah
Untuk memahami perubahan wujud suatu zat akibat pengaruh kalor lebih dalam,
anda dapat melihat gambar di bawah ini :
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Melebur dan Membeku :
Membeku adalah perubahan wujud dari zat berwujud cair menjadi zat
berwujud padat dan mencair adalah perubahan wujud dari wujud padat menjadi
wujud cair.
Kalor beku adalah kalor yang diperlukan untuk mengubah 1 satuan massa
zat dari wujud cair ke wujud padat pada titik bekunya (wikibuku) ATAU Kalor
beku adalah kalor yang dilepaskan untuk membekukan 1 kg zat cair menjadi 1 kg
zat padat pada titik bekunya
Kalor lebur adalah kalor yang diperlukan untuk meleburkan 1 kg zat padat
menjadi 1kg zat cair pada titik leburnya
3. Jenis Perubahan Wujud :
a. Membeku
Membeku adalah perubahan wujud suatu zat dari wujud cair menjadi wujud
padat, Contoh peristiwia membeku adalah air yang membeku ketika dimasukan
kedalam lemari es dan lilin cair yang membeku setelah suhunya turun. Dalam
peristiwa membeku, zat melepaskan energi panas.
b.Mencair
Mencair merupakan perubahan dari wujud padat menjadi wujud cair.
Contohnya adalah es yang mencair ketika ditaruh di luar ruangan dengan suhu




Menguap adalah perubahan wujud dari wujud cair menjadi wujud gas. Salah
satu contoh yang dapat kita ambil adalah bensin yang diletakan di udara terbuka
maka bensin lama-lama akan menguap dan habis. Dalam peristiwa ini, zat
menerima kalor
d. Mengembun
Mengembun merupakan perubahan wujud dari wujud gas menjadi wujud
cair. Salah satu yang dapat kita ambil sebagai contoh dalam kehidupan sehari-hari
adalah embun pada daun di pagi hari. Dalam peristiwa ini, zat melepaskan kalor
atau melepas energi panas.
e. Menyublim
Menyublim adalah perubahan wujud dari wujud padat menjadi wujud gas.
Contoh yang dapat kita ambil adalah kapur barus yang berbentuk padat jika
ditaruh di ruang terbuka maka lama-kelamaan akan habis karena berubah menjadi
gas yang berbau wangi pada pakaian kita. Dalam peristiwa ini, zat membutuhkan
energi kalor (menerima kalor)
f. Mengkristal
Mengkristal adalah perubahan wujud dari wujud gas menjadi padat.
Contohnya adalah berubahnya uap menjadi salju. Dalam peristiwa ini, zat
melepaskan kalor atau melepaskan energi panas.
3 Perpindahan kalor
a. Perpindahan secaran konduksi
Konduksi adalah perpindahan kalor melalui zat perantara. Perpindahan
secara konduksi juga tidak disertai dengan perpindahan partikel zat penghantar
tersebut. Perpindahan yang seperti ini biasanya terjadi pada zat padat.
2. Konduktor adalah zat atau benda yang dapat menghantarkan listrik dengan
baik. Yang dapat kita ambil contohnya dalam kehidupan sehari-hari adalah
besi.
3. Isolator adalah zat atau benda yang sulit untuk menghantarkan panas. Yang
dapat kita ambil contohnya yaitu kayu, plastik dan lain sebagainya
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b. Perpindahan secara konveksi
Konveksi adalah perpindahan kalor yang disertai dengan berpindahnya
partikel-partikel zat perantara yang disebabkan oleh perbedaan massa jenis zat.
Perpindahan kalor secara konveksi terjadi pada zat gas dan zat cair. yang dapat
kita ambil contoh perisiwa perpindahan panas secara konveksi adalah ketika kita
memasak air, ketika air mendidih maka partikel air pada bagian bawah panci akan
lebih ringan daripada partikel di permukaan panci sehingga partikel yang tadinya
dibawah akan bergerak naik ke atas panci dan partikel di permukaan akan bergerak
turun karena lebih berat.
c. Perpindahan panas secara radiasi
Radiasi adalah perpindahan kalor tanpa memerlukan zat perantara. Yang
dapat kita ambil sebagai contoh dalam kehidupan sehari-hari adalah sinar matahari
yang dapat sampai ke bumi.
Baraka,…………… 2017
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Fisika Peneliti
Muh. Nawir Nasir, S.Pd Farida Sudirman














4 Presentasi/bertanya/menanggapi dengan bahasa yang jelas dan
lancar serta
menggunakan gestur.
3 Presentasi/bertanya/menanggapi dengan bahasa yang jelas dan
lancar tanpa
menggunakan gestur.
2 Presentasi/bertanya/menanggapi dengan bahasa yang tidak jelas dan
lancar
serta menggunakan gestur.
1 Presentasi/bertanya/menanggapi dengan bahasa yang tidak jelas dan
lancar
serta tidak menggunakan gestur.
Konten
4 Tepat, jelas, dan lengkap
3 Tepat, jelas, dan tidak lengkap
2 Tepat, tidak jelas, dan tidak lengkap
1 Salah, tidak jelas, dan tidak lengkap
1. Skor maksimal = 2 x 4 = 8
2.Nilai = x 100
3. Nilai keterampilan dikualifikasikan menjadi predikat sebagai berikut:
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SB = Sangat Baik = 80 – 100 C = Cukup = 60 - 69




LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN GURU MENGELOLA
PEMBELAJARAN DENGAN METODE BERBASIS ETNOSAINS
Nama Pengamat : Jabatan :
Pertemuanke- : Hari/Tanggal :
Petunjuk :
1. Berikut ini adalah daftar pengelolaan kegiatan pembelajaran menggunakan
metode pembelajaran projek based learning yang digunakan guru dalam kelas.
Berikan penilaian dengan menggunakan ceklis (√) pada kolom yang sesuai.
2. Berilah penilaian dengan memberi ceklis (√) pada kolom yang sesuai.
(catatan: 1 = tidak baik, 2 =  cukup baik, 3 = baik, 4 = sangat baik).
No Langkah-langkah Keterlaksanaan Skor
ya sebagian tidak 1 2 3 4






Memotivasi peserta didik dengan
memberikan pertanyaan




Kemampuan guru dalam menyajikan
materi kepada siswa yang akan di
bahas.
Kemampuan guru dalam membagi
siswa dalam beberapa kelompok
Guru meminta siswa untuk
menyampaikan hasil diskusi dengan









kesimpulan bersama peserta didik
Kemampuan guru memberikan
penghargaan atau pujian kepada













pengetahuan lain yang relevan
Menyampaikan materi dengan jelas
dan sesuai dengan hierarki belajar
B. Pemanfaatansumberbelajar/media pembelajaran
1. Menggunakan media secara efektif
dan efisien
C. Pembelajaran yang memelihara keterlibatan peserta didik
1. Menumbuhkan parstisipasi aktif




Menggunakan bahasa lisan dan
tulisan secara baik,benar dan jelas
























Rasa tertarik a. Saya merasa tertarik dengan kegiatan dalam proses
pembelajaran fisika
b. Saya tidak keluar kelas saat proses  pembelajaran
fisika belangsung
c. Saya berusaha tidak berbuat gaduh selama proses
pembelajaran berlangsung
d. Saya memperhatiakan materi yang disampaikan guru
dengan seksama
e. Saya merasa tidak tertarik dengan kegiatan dalam
proses pembelajaran fisika
f. Saya tidak memperhatiakan materi yang disampaikan
guru dengan seksama
Perasaan senang a. Saya senang belajar fisika dengan cara menagajar guru
dengan metode yang dipakai guru
b. Saya selalu bersemangat mengikuti proses
pembelajaran fisika
c. Saya masuk kelas lebih awal sebelum pembeajaran
fisika dimulai
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d. Saya mengumpulkan lebih awal tugas kepada guru
e. Saya tidak senang belajar fisika dengan cara menagajar
guru dengan metode yang dipakai guru
f. Saya tidak semangat mengikuti proses  pembelajaran
fisika
Perhatian a. Saya mengamati objek pembelajaran dengan cermat
b. Saya mengamati proses pembelajaran dengan seksama
c. Saya tidak akan melewatkan begitu saja proses
pembelajaran yang diberikan guru
d. Saya berusaha untuk tidak mengantuk saat mengikuti
proses pembelajaran
e. Saya tidak memperhatikan pembelajaran saat belajar
fisika
f. Saya mengantuk pada saat mengikuti  proses
pembelajaran berlangsung
Partisipasi a. Saat pembelajaran berlangsung saya terlibat dalam
mengungkapkan pendapat
b. Saya mencoba menjawab sendiri pertanyaan yang
diajukan guru
c. Saya selalu bertanya kepada guru apabila ada materi
yang tidak dimengerti
d. Saya selalu mengerjakan tugas yang diberikan oleh
guru
e. Saat pembelajaran berlangsung saya tidak terlibat
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dalam mengungkapkan pendapat




a. Saya tidak menganggap remeh tentang materi yang
disampaikan guru
b. Saya mengulang kembali pelajaran yang telah
diajarkan oleh  guru
c. Saya yakin bila memperhatikan pelajaran guru tentang
materi pelajaran maka akan mudah dalam memahami
d. Ketika saya tidak dapat menjawab soal saya tetap
berusaha mengerjakannya sendiri tanpa meminta
bantuan teman
e. Saya tidak pernah mengulang kembali pelajaran yang
telah diajarkan oleh  guru
f. Saya kurang yakin dengan kemampuan saya dalam
mengerjakan tugas-tugas fisika yang di berikan oleh
guru
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A. Petunjuk pengisian angket
1. Pada angket ini terdapat 30 pernyataan yang bertujuan untuk mengukur minat
anda dalam belajar Fisika. Pertimbangkan baik-baik setiap pernyataan dalam
kaitannya dengan media pembelajaran yang digunakan dalam proses
pembelajaran.
2. Berilah jawaban yang tepat serta jujur dan objektif sesuai dengan pilihan anda
dengan cara memberikan tanda checklist () pada kolom setiap poin
pernyataan.
3. Pertimbangkan setiap pernyataan secara terpisah dan tentukan kebenarannya.
Jawaban anda jangan dipengaruhi oleh jawaban terhadap pernyataan lain.
B. Keterangan pilihan jawaban
S = Setuju
SS = Sangat setuju
TS = Tidak Setuju





SS S TS STS
1.
Saya merasa tertarik dengan kegiatan dalam proses
pembelajaran fisika dengan model pembelajaran projek
based learning berbasis etnosains
2.
Saya tidak akan melewatkan begitu saja proses
pembelajaran yang diberikan guru dengan model
pembelajaran projek based learning berbasis etnosains
3.
Saya senang belajar fisika dengan cara menagajar guru
dengan model pembelajaran projek based learning
berbasis etnosains
4.
Saat pembelajaran berlangsung dengan model
pembelajaran projek based learning berbasis etnosains
saya terlibat dalam mengungkapkan pendapat
5. Saya mengumpulkan lebih awal tugas kepada guru
6
Saya berusaha untuk tidak mengantuk saat mengikuti
proses pembelajaran
7
Saya mencoba menjawab sendiri pertanyaan yang
diajukan guru
8
Saya tidak senang belajar fisika dengan cara menagajar
guru dengan model pembelajaran projek based learning
berbasis etnosains
9
Saya mengantuk pada saat mengikuti  proses
pembelajaran berlangsung
10
Saya tidak keluar kelas saat proses  pembelajaran
fisika dengan model pembelajaran projek based
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learning berbasis etnosains belangsung
11
Saya tidak memperhatikan pembelajaran saat belajar
fisika dengan model pembelajaran projek based
learning berbasis etnosains
12
Saya berusaha tidak berbuat gaduh selama proses
pembelajaran berlangsung
13
Saya selalu bersemangat mengikuti proses
pembelajaran fisika dengan model pembelajaran projek
based learning berbasis etnosains
14
Saya tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh
guru
15
Saya tidak menganggap remeh tentang materi yang
disampaikan guru dengan model pembelajaran projek
based learning berbasis etnosains
16
Saya memperhatiakan materi yang disampaikan guru
dengan model pembelajaran projek based learning
berbasis etnosains
17
Saya masuk kelas lebih awal  sebelum pembeajaran
fisika dimulai
18
Saya mengulang kembali pelajaran yang telah diajarkan
oleh  guru
19
Saya tidak memperhatiakan materi yang disampaikan
guru dengan seksama
20
Saya selalu mengerjakan tugas yang diberikan oleh
guru
21
Saya yakin bila memperhatikan pelajaran guru tentang
materi pelajaran dengan model pembelajaran projek




Saat pembelajaran berlangsung saya tidak terlibat
dalam mengungkapkan pendapat
23 Saya mengamati proses pembelajaran dengan seksama
24
Saya merasa tidak tertarik dengan kegiatan dalam
proses pembelajaran fisika
25
Saya selalu bertanya kepada guru apabila ada materi
yang tidak dimengerti dengan model pembelajaran
projek based learning berbasis etnosains
26 Saya mengamati objek pembelajaran dengan cermat
27
Ketika saya tidak dapat menjawab soal saya tetap
berusaha mengerjakannya sendiri tanpa meminta
bantuan teman
28
Saya tidak semangat mengikuti proses  pembelajaran
fisika dengan model pembelajaran projek based
learning berbasis etnosains
29
Saya kurang yakin dengan kemampuan saya dalam
mengerjakan tugas-tugas fisika yang di berikan oleh
guru
30
Saya tidak pernah mengulang kembali pelajaran yang
telah diajarkan dengan model pembelajaran projek




A. Analisi Data Minat belajar Peserta didik




2 73 2,61 berminat
3 74 2,64 berminat
4 74 2,64 berminat
5 75 2,68 berminat
6 76 2,71 berminat
7 76 2,71 berminat
8 77 2,75 berminat
9 77 2,75 berminat
10 78 2,79 berminat
11 78 2,79 berminat
12 78 2,79 berminat
13 78 2,79 berminat
14 79 2,82 berminat
15 81 2,89 berminat
16 81 2,89 berminat
17 82 2,93 berminat
18 82 2,93 berminat
19 82 2,93 berminat
20 82 2,93 berminat
21 84 3,00 berminat
22 85 3,04 berminat
23 85 3,04 berminat
24 85 3,04 berminat
25 85 3,04 berminat
26 86 3,07 berminat
27 86 3,07 berminat
28 90 3,21 berminat








RSP = Rata – rata skor penilaian=skor penilaian= banyaknya aspek penilaian
Sehingga jika dibuatkan diagram akan tampak seperti diagram berikut:
B. Analisis Deskriptif
1. Preetes
xi fi xi.fi xi-x (xi-x)2 f(xi-x)2
46 1 46 -9,53 90,8209 90,8209
48 1 48 -7,53 56,7009 56,7009
49 2 98 -6,53 42,6409 85,2818
50 1 50 -5,53 30,5809 30,5809
51 2 102 -4,53 20,5209 41,0418



























2 1,60-2,59 27 95% Berminat
3 2,60-3,59 1 5% Kurang Berminat
4 3,60-4,00 0 0% Tidak Berminat
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53 4 212 -2,53 6,4009 25,6036
54 1 54 -1,53 2,3409 2,3409
57 2 114 1,47 2,1609 4,3218
58 4 232 2,47 6,1009 24,4036
60 1 60 4,47 19,9809 19,9809
61 4 244 5,47 29,9209 119,6836
62 2 124 6,47 41,8609 83,7218
67 1 67 11,47 131,5609 131,5609
jumlah 28 1555 -9,42 494,0526 740,9652
 Mean/rata-rata== 1555= 55,53671
 Standar Deviasi





S2 = (5.23862)2 = 27,44314









1 46 1 1 28 0,0357143 5,23862 55,5367 9,5367 1,8204604 0,5 0,4656 0,0344
-
0,001314286
2 48 1 2 28 0,0714286 5,23862 55,5367 7,5367 1,4386804 0,5 0,4251 0,0749 0,003471429
3 49 2 4 28 0,1428571 5,23862 55,5367 6,5367 1,2477904 0,5 0,3944 0,1056
-
0,037257143
4 50 1 5 28 0,1785714 5,23862 55,5367 5,5367 1,0569005 0,5 0,3551 0,1449
-
0,033671429
5 51 2 7 28 0,25 5,23862 55,5367 4,5367 0,8660105 0,5 0,3078 0,1922 -0,0578
6 52 2 9 28 0,3214286 5,23862 55,5367 3,5367 0,6751205 0,5 0,2612 0,2388
-
0,082628571
7 53 4 13 28 0,4642857 5,23862 55,5367 2,5367 0,4842306 0,5 0,1879 0,3121
-
0,152185714
8 54 1 14 28 0,5 5,23862 55,5367 1,5367 0,2933406 0,5 0,1179 0,3821 -0,1179
9 57 2 16 28 0,5714286 5,23862 55,5367 -1,4633 -0,2793293 0,5 0,1103 0,3897
-
0,181728571
10 58 4 20 28 0,7142857 5,23862 55,5367 -2,4633 -0,4702193 0,5 0,1844 0,3156
-
0,398685714
11 60 1 21 28 0,75 5,23862 55,5367 -4,4633 -0,8519992 0,5 0,3023 0,1977 -0,5523
12 61 4 25 28 0,8928571 5,23862 55,5367 -5,4633 -1,0428892 0,5 0,3508 0,1492
-
0,743657143
13 62 2 27 28 0,9642857 5,23862 55,5367 -6,4633 -1,2337791 0,5 0,3907 0,1093
-
0,854985714
14 67 1 28 28 1 5,23862 55,5367
-
11,4633 -2,188229 0,5 0,4857 0,0143 -0,9857
Menetukan nilai D table
D table = D(N)(α)= D(17)(0,05) = 0,318
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Jika D hitung >Dtabel maka data tidak terdistribusi Normal
Jika D hitung < Dtabel maka data terdistribusi Normal
Berdasarkan hasil perhitung diperoleh D hitung = 0,854985714 pada taraf signifikan
α = 0,05, singga disumpulkan Dhitung < D tabel. Hal ini menunjukkan bahwa dat
terdistribusi normal
A. Analisi Data Minat belajar Peserta didik
no Skor RSP Keterangan
1 75 2,68 berminat
2 77 2,75 berminat
3 77 2,75 berminat
4 78 2,79 berminat
5 79 2,82 berminat
6 79 2,82 berminat
7 80 2,86 berminat
8 80 2,86 berminat
9 80 2,86 berminat
10 81 2,89 berminat
11 81 2,89 berminat
12 81 2,89 berminat
13 82 2,93 berminat
14 83 2,96 berminat
15 84 3,00 berminat
16 85 3,04 berminat
17 85 3,04 berminat
18 86 3,07 berminat
19 86 3,07 berminat
20 88 3,14 berminat
21 88 3,14 berminat
22 88 3,14 berminat
23 88 3,14 berminat
24 89 3,18 berminat
25 94 3,36 berminat
26 96 3,43 berminat
27 96 3,43 berminat
100
28 96 3,43 berminat
RSP=∑
Keterangan :
RSP = Rata – rata skor penilaian=skor penilaian= banyaknya aspek penilaian
























No Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori
1 1,00-1,59 0 0% Sangat Berminar
2 1,60-2,59 28 100% Berminat
3 2,60-3,59 0 0% Kurang Berminat
4 3,60-4,00 0 0% Tidak Berminat
xi f xi.fi xi-x (xi-x)2 f(xi-x)2
50 1 50 -10,3214 106,5319 106,5319
52 2 104 104 10816 21632
53 1 53 53 2809 2809
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 Mean/rata-rata== 1689= 60,3214
 Standar Deviasi




S2 = (6,56621)2 = 43,115
 Uji Normalitas
54 2 108 108 11664 23328
56 3 168 168 28224 84672
57 3 171 171 29241 87723
58 1 58 58 3364 3364
59 1 59 59 3481 3481
60 1 60 60 3600 3600
61 2 122 122 14884 29768
62 2 124 124 15376 30752
64 4 256 256 65536 262144
66 1 66 66 4356 4356
71 1 71 71 5041 5041
73 3 219 219 47961 143883
28 1689 1628,679 2652594 706659,5
102





1 50 1 1 28 0,035714 6,56621 60,3214 10,321 1,571896 0,5 0,4419 0,0581 0,0223857
2 52 2 3 28 0,107143 6,56621 60,3214 8,3214 1,267306 0,5 0,398 0,102 -0,005143
3 53 1 4 28 0,142857 6,56621 60,3214 7,3214 1,115012 0,5 0,3665 0,1335 -0,009357
4 54 2 6 28 0,214286 6,56621 60,3214 6,3214 0,962717 0,5 0,3315 0,1685 -0,045786
5 56 3 9 28 0,321429 6,56621 60,3214 4,3214 0,658127 0,5 0,2454 0,2546 -0,066829
6 57 3 12 28 0,428571 6,56621 60,3214 3,3214 0,505832 0,5 0,195 0,305 -0,123571
7 58 1 13 28 0,464286 6,56621 60,3214 2,3214 0,353537 0,5 0,1368 0,3632 -0,101086
8 59 1 14 28 0,5 6,56621 60,3214 1,3214 0,201242 0,5 0,0793 0,4207 -0,0793
9 60 1 15 28 0,535714 6,56621 60,3214 0,3214 0,048948 0,5 0,0199 0,4801 -0,055614
10 61 2 17 28 0,607143 6,56621 60,3214 -0,679 -0,10335 0,5 0,0398 0,4602 -0,146943
11 62 2 19 28 0,678571 6,56621 60,3214 -1,679 -0,25564 0,5 0,0987 0,4013 -0,277271
12 64 4 23 28 0,821429 6,56621 60,3214 -3,679 -0,56023 0,5 0,2123 0,2877 -0,533729
13 66 1 24 28 0,857143 6,56621 60,3214 -5,679 -0,86482 0,5 0,2995 0,2005 -0,656643
14 71 1 25 28 0,892857 6,56621 60,3214 -10,68 -1,6263 0,5 0,4474 0,0526 -0,840257
15 73 3 28 28 1 6,56621 60,3214 -12,68 -1,93089 0,5 0,4732 0,0268 -0,9732
Menetukan nilai D table
D table = D(N)(α)= D(17)(0,05) = 0,318
Jika D hitung >Dtabel maka data tidak terdistribusi Normal
Jika D hitung < Dtabel maka data terdistribusi Normal
Berdasarkan hasil perhitung diperoleh D hitung = 0,840257 pada taraf signifikan α =





Menetukan nilai F tabel
Kriteria  pengujuan adalah data homogeny apabila F(1-α) (n1 – 1)< F <F1/2 α (n1
– 1, n2 -1)
F1/2 α (n1 – 1, n2 -1) = F (0,05) (28) (28)
= 2.33
Jika F hitung >F tabel maka data tidak terdistribusi Homogen




Berdasarkan hasil perhitung diperoleh F hitung = 1,57107 pada taraf
signifikan α = 0,05, singga disumpulkan Fhitung >F tabel. Hal ini
menunjukkan bahwa data tidak terdistribusi homogen
B. Uji  Validitas
No Item rxy rtabel keterangan
1 0.401 0,259 Valid
2 0.509 0,259 Valid
3 0.342 0,259 Valid
4 0.647 0,259 Valid
5 0.645 0,259 Valid
6 0.352 0,259 Valid
7 0.510 0,259 Valid
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8 0.223 0,259 Tidak Valid
9 0.057 0,259 Tidak Valid
10 0.112 0,259 Tidak Valid
11 0.021 0,259 Tidak Valid
12 0.203 0,259 Tidak Valid
13 0.583 0,259 Valid
14 0.116 0,259 Tidak Valid
15 0.285 0,259 Valid
16 0.452 0,259 Valid
17 0.207 0,259 Tidak Valid
18 0.445 0,259 Valid
19 0.070 0,259 Tidak Valid
20 0.419 0,259 Valid
21 0.148 0,259 Tidak Valid
22 0.089 0,259 Tidak Valid
23 0.531 0,259 Valid
24 0.119 0,259 Tidak Valid
25 0.320 0,259 Valid
26 0.486 0,259 Valid
27 0.600 0,259 Valid
28 0.144 0,259 Tidak Valid
29 0.051 0,259 Tidak Valid
30 1 0,259 Valid
Reliability Statistics
Cronbach's





Cases Valid 28 100.0
Excludeda 0 .0
Total 28 100.0




Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 46 1 3.3 3.6 3.6
48 1 3.3 3.6 7.1
49 2 6.7 7.1 14.3
50 1 3.3 3.6 17.9
51 2 6.7 7.1 25.0
52 2 6.7 7.1 32.1
53 4 13.3 14.3 46.4
54 1 3.3 3.6 50.0
57 2 6.7 7.1 57.1
58 4 13.3 14.3 71.4
60 1 3.3 3.6 75.0














a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
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62 2 6.7 7.1 96.4
67 1 3.3 3.6 100.0








N Percent N Percent N Percent
pretes 28 93.3% 2 6.7% 30 100.0%
Descriptives
Statistic Std. Error
pretes Mean 55.5357 .99001

















Statistic df Sig. Statistic df Sig.
pretes .150 28 .107 .961 28 .367













Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 50 1 3.3 3.6 3.6
52 2 6.7 7.1 10.7
53 1 3.3 3.6 14.3
54 2 6.7 7.1 21.4
56 3 10.0 10.7 32.1
57 3 10.0 10.7 42.9
58 1 3.3 3.6 46.4
59 1 3.3 3.6 50.0
60 1 3.3 3.6 53.6
61 2 6.7 7.1 60.7
62 2 6.7 7.1 67.9
64 4 13.3 14.3 82.1
66 1 3.3 3.6 85.7
71 1 3.3 3.6 89.3
73 3 10.0 10.7 100.0
Total 28 93.3 100.0









N Percent N Percent N Percent




postes Mean 60.3214 1.24090



















Statistic df Sig. Statistic df Sig.
postes .122 28 .200* .936 28 .086
a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significance.
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 postes 60.3214 28 6.56621 1.24090

































Jumlahsampel (n) 28 28
Rata-rata ( ) 55,5357 60,3214
Standardeviasi (S) 5,23862 6,56621




= 60,3214 − 55,5357, + ,





Menentukannilai derajat kebebasan Dk :
dk = n1 + n2 – 2 = 28 + 28 – 2= 54
MenghitungNilaittabel
Tarafsignifikan ( ) = 0.05




Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat ditunjukkan bahwa =7,3705 <
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